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Dalam pembahasan yang secara komperhensif mengenai qishash banyak 
sekali pembahasan tentang qishash di era dewasa ini di tengah tengah masyarakat 
yang sering menuai beragam persepsi tentang qishash dan dalam konteks 
keindonesiaannya adalah hukuman mati. Padahal ulama‟ terdahulu sudah banyak 
yang membahasnya dalam karya-karya mereka, baik mereka setuju terhadap 
qishash itu hak Allah atau  mereka setuju dengan qishash yang dilaksanakan di 
negrinya khususnya di Indonesia ini. Dalam penulisan ini hanya dikemukakan dua 
sumber yang mewakili kelompok masa klasik dan kontemporer dalam menafsirkan  
qishash dengan prefektif Ibnu Katsir dan Al-Misbah Serta penerapan hukum  mati 
yang dilaksankan oleh manusia di suatu Negara seperti hukum eksekusi atau 
hukuman mati di Indonesia. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian ini bersifat kepustakaan 
library research dengan menggunakan metode Maudhu‟i dan muqoron, Deskriptif-
Komparatif , yaitu menggambarkan atau menjelaskan penafsiran-penafsiran yang 
berkaitan dengan penelitian ini kemudian membandingkan atau mengkomparasikan 
penafsiran tokoh dan menyelaraskan dengan hukum yang ada di indonesia. Objek 
studi ini adalah Studi Qishash Tafsir Ibnu Katsir dan Quraish Shihab, maka 
pendekatan yang dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua mufassir dalam menafsirkan 
qishash  pada surat al-Baqoroh ayat 178 yakni sama sama mengacu kepada konteks 
keadilan dalam  memberlakukan status hukum sesuai dengan yang disyari‟atkan.   
Dalam penafsiran kedua mufassir tersebut memiliki persamaan dan 
perbedaan, persamaan pada kedua mufassir tersebut terdapat pada metode, corak 
dan bentuk penafsirannya sama akan tetapi perbedaan yang ada pada kedua 
mufassir tersebut adalah terletak pada latar belakang pemikiran dan kondisi sosial 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 2018/2019 
 
Mengenai transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 dan Keputusan Rektor Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Nomor 634.a Tahun 2017 Tentang Pedoman 
penulisan Skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
sebagai berikut : 
 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh ن N 
ب B ر R ع a' ٗ W 
ت T س Z غ Gh ٕ H 
ث Ts ص S ف F ء  
ج J ش Sy ق Q ي Y 
ح Ha ص Sh ك K   
خ Kh  Dl ل L   





Contoh Vokal Panjang Contoh 
Vokal  
 Rangkap 
 A لدج ا Ả ر اس ي... aa 
 I لبس ي Ỉ ليق و... aa 
 U رك ن ۅ Ṹ روخي   
 
3. Ta‟ Marbuthah 
Ta‟ Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kashrah, dan 
dhamah, transliterasinya ada /t/ sedangkan ta‟ marbuthah yang mati 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, janatu al-na‟im. 
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4. Syaddah  dan kata sandang. 
Dalam transliterasinya, tanda  syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti 
kata : nazzala, rabbana. Sedangkan “al” tetap ditulis „al”, baik pada kata 
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A. Penegasan Judul 
Untukjmemperjelasidanimempertegasamaknaiyang terkandung dalam judul 
ini, penulis akannlebih dahulu menjelaskannistilah-istilah yangnterdapat di dalamnya. 
Adapunjjudul penelitian iniaadalah : STUDI QISHASH DALAM PENAFSIRAN 
IBNU KATSIR DAN QURAISH SHIHAB 
Qishash dalam al-Qur‟an merupakan Salah satu bentuk hukuman yang 
diperintahkan Allah kepada umat Islam adalah qishash. Secara literal, qishash 
merupakan kata turunan dari qassa –yaqussu-qassan waqasasan (  صق  ً  –   ُصقي – ا ًّ صق 
اصَصقو ) yang berartiamenggunting, mendekati,imenceritakan, mengikuti jejaknya,,dan 
membalas.
3
 Raghib al-Asfahani mengatakan, bahwa qishash berasal dari kata  صق  
yang berarti “mengikuti jejak”.4 
Dalam terminologi hukum Islam, qishash berarti hukumanyyang 
dijatuhkannsebagai pembalasaniserupa dengan perbuatanipembunuhan, melukai atau 
merusakjanggota badanmberdasarkan ketentuannyang diatur olehhsyara‟.5 
Term qishash yang secara langsung berarti balasan atau sanksi hukum disebut 
dalam al-Qur‟an sebanyak 4 kali,6 dan semuanya dalamnbentuk isim (kata benda)..Dua 
di.antaranya isim ma‟rifah,dengan alif,dan lam ( لا ) dan duayyang lainnya 
                                                 
3
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1210 
4
Raghib al-Asfahani, Mu‟jam Mufradat Alfaz al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 419. 
5
Abdul Mujib, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 278. 
6
Ibid., h. 546 
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ismnnakirah. Term qishash dimaksud dapat dilihat dalam surat,al-Baqarah 
ayatt178,9179, 1944dan dalamnsurat al-Ma‟idahhayat 45. 
  Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok bahasan, maka penulis bermaksud 
untuk meneliti tentang qishash dengan lebih memfokuskan pembahasan dalam 
penelitian pada ayat-ayat qishash yang sangat erat kaitannya dengan tema bahasan. 
B. Alasan Memilih Judul  
Ada suatu masalah yang mengganjal sehingga membuat penulis tertarik untuk 
mengangkat tema ini: 
1. Alasan Subyektif Ilmiah 
a. Keinginan keras penulis untuk mengungkapkan kejelasan suatu hukum 
yakni qishash yang sudah di terapkan di Indonesia dan di Negara-negara 
lain sesuai dengan tuntunan yang di syari‟atkan dalam Al-Qur‟an 
b. Dengan tersedianya literatur tafsir yang memadai yang dapat ditinjau sudut 
pandangnya berdasarkan penafsiran era klasik dan kontemporer sehingga 
membuat penulis tertarik untuk membahasnya sesuai bidang yang ditekuni 
penulis dimFakultas Ushuluddin Jurusan,Ilmu Al-Qur‟an danmTafsir. 
2. Alasan Obyektif  Ilmiah 
a. Ada pandangan yang bias interpretasi terhadap qishash sehingga ada 
pandangan diskriminatif terhadap suatu hukum tersebut. 
b. Tema ini memiliki signifikasi sosial yang tinggi, banyak pembahasan mulai 
dari kalangan Ulama‟ terdahulu samapai saat ini, media sosial dan 
masyarakat yang melahirkan banyak pandangan sehingga menimbulkan isu-
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isu sampai terjadi pro dan kotra ditengah masyarakat hingga berujung pada 
konflik sosial dan kelompok bahkan antar Negara. 
c. Alasan penulis memilih tokoh Ibnu Katsir dan Quraish Shihab, karena 
menurut refrensi yang telah dibaca penulis, keduanya adalah salah satu 
tokoh tafsir yang mewakili di masanya sesuai dengan tema yang diambil 
penulis, dimana Ibnu Katsir merupakan seorang tokoh tafsir klasik yang 
banyak membahas seputar hukum. Adapun Quraish Shihab adalah salah 
satu tokoh tafsir kontemporer dikalangan mufassir yang lain, dimanadalam 
penafsirannya menggunakan pendekatan sisi kebudayaan. 
 
C. Latar  Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakannKitab Suci umattIslam yang keotentikannya,tidak 
diragukannlagi baik dariisegi asal-usulnya,,turunnya, riwayatnya,aayat-ayatnya, 
maupun yang lainnya
7
. Oleh karenanitu, umattIslam menjadikanyaasumber utama 
dalamnmempelajari, memahami,,dan menjalankannajaran syariattIslam. 
Al-Qur‟annal-karim adalahnfirman Allah yanggditurunkan kepada 
RasulullahhSAW, melalui malaikatkjibril yang berfungsiisebagai petunjuk bagi 
seluruh umattmanusia,  sebagai penjelas dan pembedaaanatar yang,haq dengan 
yanggbathil. Kaum musliminndengan setia menekuniidan mendalami,kandungan 
isinya, menghafalnyaddengan penuhhgairah sertaamendalami lafal-lafal,dan 
kandungannmaknanya. Rasul menjadi referensi mereka. Pertama, untuk mendapatkan 
                                                 
7
Yusuf Qardhawi. al-Marja‟iyah al-Ulya fi al-Islam li al-Qur‟an wa al-Sunnah: Dhawabith wa 
Mahadzir fi Fahmmi wa al-Tafsir, terj. Bahruddin Fananai, (Jakarta: Robbani Press, 1997),h. 15. 
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penjelasan tentang al-Qur‟an yang sulit dipahami oleh pikiran mereka. Sehubungan 
dengan itu Allah berfirman:  
 َهِز ُّْا َبٍ ِسَّبْيى َََِّجُحى َشْمزىا َ.لَْٞىِاَبْْىَز َّْاٗ ....
 َُْٗشَّنفحٝ ٌَّْٖيَؼىَٗ ٌْٖٞىِا 
 
Artinya :….. “Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan supaya mereka memikirkan.
8” (QS. An-Nahl : 44) 
 
al-Quran memuat prinsip-prinsip yang adagdidalamnyaaberlaku untuk 
seluruhhumat, relevanndengan perkembangannzaman dantterpelihara keasliannya. 
Pembunuhangdan penganiayaannadalah perbuatannkeji. DalamnIslam 
hukumannterhadap pelaku,pembunuhan dan penganiayaan,disebut qishash adalah 
memberikannperlakuan yanggsama kepada pelakunsebagaimana ia melakukannya 
terhadapukorban. Abdurrahman Madjrietdan Fauzannal-Anshari mendefenisikan 
qishash sebagai hukuman,yang menseimbangkan,antara perbuatan danipembelaan 
sehinggatdapat menjaminnkeselamatan jiwaadan kesempurnaan,anggota badan 
manusia.gIni menunjukkan bahwaahukuman itu sendirinmempunyai sifat,keadilan 
dannkesempurnaan karenantelah member keseimbangannpada setiapipelaku, apabila 
membunuhhmakaiamakan dibunuh,tapabila melukainmaka dia akan dilukai.
9
 
Hukumanubagi siapa sajaayang melanggar aturanedalam hukumnIslam 
bersifatutegas dan adilkuntuk semuaapihak. Hal itu menjaditwajar karenaahukum 
Islamsbersumber kepadaaal-Qur‟an sedangkanual-Qur‟an mengklaimndirinya 
sebagaibwahyu Allahhyang tidak pernahnsalah (maha benarrAllah denganusegala 
                                                 
8
Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur‟an, 1971) 
9
Abdurrahman Madjrie dan Fauzan al-Anshari, Qisas; Pembalasan Yang Hak (Jakarta: Khairul 
Bayan, 2003), h. 20 
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firman-Nya); “Kebenaranmitu adalah darinTuhanmu, sebabituojangan sekali-kalilkamu 
termasuknorang-orang yangmragu”.10 
Selainmitu al-Qur‟an memposisikanedirinya sebagai,hakim yaitu,pemutus 
perkaranatas semua permasalahanuyang,ada dibmuka bumi inildan menyelesaikan 
setiapuperselisihan diantaraamanusia, sebagaimanaadalam Qur‟an,Suratm36 
(Yaasiin)mayat 2 “Demi al-Qur’an sebagai Hakim”. Vonisbyang dikeluarkanboleh 
mahkamahhIslam melalui,hakim didasarkanipada ayat-ayattal-Qur‟an, hadist, dan 
hukumnIslam yang sesuaimdengan kedua sumberkhukum yang utamaatersebut. 
Makabvonis itu padamhakekatnya darithadirat AllahhSubhanahu Wata‟ala, yang 
prosesnyammelalui hakimbdengan seizinmAllah,
11
 sebagaimanasdalam Qur‟an 
SurattAnnisamayat 64. 
Artinya :“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk dita‟ati 
dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
(313) dating kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 
 
D. Batasan Masalah 
Dalam kajian skripsi ini, mempertimbangkan aspek relevansi kajian skripsi dan 
begitu banyaknya ayat-ayat yang membicarakan tentang qishash, maka agar lebih 
fokus, peneliti membatasi hanya pada surat al-Baqarah ayat 178, Yaitu: 
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 ِٜف ُصبَظِقۡىٱ ٌُُنَۡٞيَػ َتِحُم ْاٍَُْ٘اَء َِِٝزَّىٱ بََُّٖٝأَٰٓ َٝ
 َؼۡىٱَٗ ِّشُحۡىٱِث ُّشُحۡىٱ َۖٚيۡحَقۡىٱ  َٚثُّلۡٱَٗ ِذۡجَؼۡىٱِث ُذۡج
 ُُۢعبَجِّجٱَف ٞءَٜۡش ِِٔٞخَأ ٍِِۡ ۥَُٔى َِٜفُػ ََِۡف ٰۚ َٚثُّلۡٱِث
 ٌُۡنِّثَّس ٍِِّ ٞفِٞۡفخَج َلِى َر ٖۗ ِ َضۡحِإِث َِٔۡٞىِإ ٌءَٰٓاَدَأَٗ ِفُٗشۡؼَۡىٱِث
 ٌِٞٞىَأ ٌةاَزَػ ۥَُٔيَف َلِى َر َذۡؼَث  َٙذَحۡػٱ ِ ََف 
ٖۗةَۡحَسَٗ 
 
E. Rumusan Masalah 
Dimensi  penafsiran tentang qishash yaitu sebenarnya,mencakup,spektrum 
permasalahanmyang sangat luasmyang dapat dipetakanidalam tema-tema,tertentu, 
baikeyang bersifat teoritisudan abstrak maupunnpraktis dan konkrit. Oleh karena 
luasnyanpermasalahan yangndikaji, maka penelitianlini perlu dibatasi cakupannya 
padamasfek kontekstualisasi ajaran qishash 
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab terkait ayat-ayat 
qishash. 
2. Bagaimana kontekstualisasi qishash pandangan kedua mufassir dalam ranah 
keindonesiaan? 
 
F. Tujuanmdan KegunaanuPenelitian 
Secaranumum penelitianbini bertujuan untukkmenemukan dan,menjelaskan 
mengenaiuqishash menurut tafsir Ibnu Katsir dan al-Misbah.  Berdasarkan latar belakang 









Berdasarkanerumusan masalahhtersebut diatas makaapenulis memilikiutujuan 
dalamhpenelitian inik: 
1. Agar lebih memahami dan dapat mengembangkan uraian yang dikemukakan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya tentang qishash 
2. Menguraikan kembali serta mengembangkannya dari penafsiran Quraish 
Shihab tentang qishash 
 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan yang bersifat ilmiah adalah untuk memberikan informasi yang 
gamblang terhadap permasalahan qishash serta menambah khazanah 
pengetahuan keilmuan, khususnya dalam bidang akidah keyakinan. 
2. Untuk menelusuri konteks penafsiran tokoh sehingga memiliki pandangan 
yang dapat menyelaraskan. 
3. Memberikan kontribusimbagi dunia akademikukhususnya padaaFakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama sertaumasyarakat pada umumnya 
tentanghbagaimana hukumanbmati itu ditinjau dari perspektif penafsir, 
jugasdiharapkan dapatmmenjadi landasanbpemikiran sehinggaamenambah 









Penelitianemerupakan salahhsatu cara yanggtepat untukmmemperoleh jalan 
terbaik dari suatu permasalahan. Selainyitu penelitianmjuga dapathdi gunakan 
untukumenemukan, mengembangkanmdanmengujilsuatu kebenaran. 
Dilaksanakaneuntuk memperolehhpemecahan masalah, sehinggaadiperlukan 
tahapan-tahapan untuk menemukan suatu masalah dan rencanamyang 
sistematis.mMetodologi merupakanusuatu logikalyang menjadimdasar 
penelitianmilmiah.maka padaasaat melakukan penelitianuseseorang harus 
memperhatikanmilmu pengetahuan yanghmenjadi dasarnya.
12
 
Dalam memperolehehasil yang baikmdan dapat dipertanggung 
jawabkanmsecara ilmiah, makansudah barang tentu memerlukan suatu metode 
yang sangat tepat.dengan ketepatan tersebut diharapkan dapat memberikan 
pedoman, arahan dalamymempelajari dan memahami,tentang suatu objek 
yangmakan di teliti. Denganmdemikian penelitianotersebut dapat tercapai dengan 
baik sesuai yang di rencanakan.
13
 
1. Metode yang digunakan penulis dengan menggunakan dua metode yakni : 
a. Menggunakan metodeoMaudhu‟i (Tematik)mkata maudhu‟imini 
dinisbahkanukepada kataaal-Maudhu‟i, artinyaaadalah topikmatau 
materissuatu pembicaraanuatau pembicaraan secaraasemantik.Jadi 
tafsirumaudhu‟i adalahmtafsir al-Qur‟an berdasarkanutema ataumtopik 
tertentu.nDengan bentuk menafsirkanhdengan caraamenghimpun ayat-ayat 
                                                 
12
Roni Hanintijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumeteri (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1998), h. 9.   
13
Komarudin, Metode Penulisan Skripsi dan Tesis (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1979), h. 
27.   
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al-Qur‟annyang membahas sutunmasalah tertentundari berbagai ayat 
danmsurat al-Qur‟anmyang diurut sesuainurutan turunnya, 
kemudianumenjelaskan pengertianmsecara menyeluruhhdari ayat-ayat 
tersebutmuntuk menarikkpetunjuk al-Qur‟an secaramutuh tentang 
masalahhyang akanmdi bahas.  
Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang harus 




1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). Hal ini dilakukan setelah 
menentukan batasan-batasan dan mengetahui jangkauan yang akan dibahas 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Menurut M. Quraish Shihab, walaupun metode 
ini dapat menampung semua persoalan yang diajukan, terlepas apakah 
jawabannya ada atau tidak, untuk menghindari kesan keterkaitan yang 
dihasilkan oleh metode tahlīlī akibat pembahasan-pembahasannya terlalu 
bersifat sangat teoritis, maka akan lebih baik bila permasalahan yang 
dibahas itu diprioritaskan pada persoalan yang menyentuh masyarakat dan 
dirasakan langsung oleh mereka. Dari sini bisa disimpulkan bahwa, 
mufasir maudhu‟i diharapkan agar lebih dahulu mempelajari problem-
problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan 
sangat membutuhkan jawaban al-Qur‟an menyangkut kemiskinan, 
keterbelakangan, penyakit, dan sebagainya.
15
 Dengan demikian corak dan 
                                                 
14
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu‟i,... h. 48. Bandingkan dengan 
Mustofa Muslim, Mabahis fi Tafsir Al-Maudhu‟i, Juz I (Tt: Dar Al-Qalam, 2005), h. 37. 
15
Islam bukanlah sekedar agama dogmatis atau agama yang hanya membahas hubungan 
manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mempedulikan hubungan kemanusiaan. Islam adalah manhaj li 
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metode penafsiran semacam ini memberi jawaban terhadap problem 
masyarakat tertentu di lokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban 




2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu.  
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 
pengetahuan tentang asbab an-nuzul. Yaitu hanya dibutuhkan dalam upaya 
mengetahui perkembangan petunjuk al-Qur‟an menyangkut persoalan 
yang dibahas, apalagi bagi mereka yang berpendapat ada nasikh dan 
mansukh dalam al-Qur‟an. Bagi mereka yang bermaksud menguraikan 
suatu kisah atau kejadian, maka runtutan yang dibutuhkan adalah runtutan 
kronologis suatu peristiwa.
17
 Terkait asbab an-nuzul, hal tersebut tidak 
bisa di abaikan begitu saja dalam proses penafsiran.
18
 Ia memiliki peranan 
yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an. Asbab an-nuzul 
harus jadi pertimbangan tersendiri untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an.19 
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 
                                                                                                                                             
al-hayah atau pedoman hidup yang mampu memberikan cara-cara mengahadapi kehidupan. Islam 
memiliki misi sosial yang besar dalam rangka memberikan solusi atas permasalahan manusia. Lihat 
Lilik Ummi Kaltsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks,... h. 105. 
16




Menurut Baqir Al-Shadr, asbabbun nuzul bukanlah peristiwa yang menjadi penyebab utama 
diturunkannya ayat, karena hal ini berarti menggantungkan kehendak Allah dengan perbuatan-perbuatan 
manusia padahal Allah Maha berkehendak. Asbabun nuzul merupakan peristiwa yang mengiringi 
turunnya sebuah ayat. Lilik Ummi Kaltsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks,... h. 113. 
19
Al-Qur‟an diturunkan dari waktu ke waktu, tema ke tema, bagian per bagian disamping 
mempertimbangkan kemampuan manusia yang terbatas dalam menelaah dan mencerna kandungan ayat-
Nya adalah agar selaras dan sejalan dengan kebutuhan objektif yang dihadapi umat manusia kedepan. 
Selanjutnya lihat pada Tim Forum Karya Ilmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 
2011 MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur‟an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah,... h. 110. 
Atau juga lihat pada poin Manfaat Mengetahui Asbabun Nuzul dalam M. Baqir Hakim, Ulumul Quran, 
terj. Nashirul Haq, dkk,... h. 39. 
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5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
7. Mempelajari ayat-ayat yang ditafsirkan secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayat tersebut yang mempunyai pengertian yang sama, 
atau mengkompromikan antara yang „am (umum) dan yang khas (khusus, 
mutlak dan muqayyad (terikat)), atau yang pada lahirnya bertentangan 




b. Kedua penulis menggunakan metode Munqarin, iyalah untuk 
menjelaskanmayat-ayat al-Qur‟anmdengan carammembandingkan 
pendapat-pendapatgpara mufassir.pIa membahas ayatmal-Qur‟an dengan 
caranmembandingkannya, bukan untuk,menentukan benar,atau 
salah,ntetapi menentukan variasinpenafsiran terhadap,ayat al-Qur‟an.21 
2. Jenis dan Sifat Penelitian  
Adapun teknik yang dipakai dalamupengumpulan datagadalah dengan 
menggunakanmjenis kepustakaann(library research), yakni mencaritdata dari 
berbagaihmacam pustaka untukudiklasifikasikan menurutomateri yang akan 
dibahasusesuai dengan pokoknpermasalahannya. Makaasecara umum datanyang 
dapat dihimpunnadalah: 
 
                                                 
20
Hal semacam ini biasa disebut dengan muanasabah Al-Qur‟an, dimana ayat-ayat ataupun 
surat dala Al-Qur‟an memiliki hubungan dan persamaan makna satu dengan yang lain. Lihat Supiana, 
dkk, Ulumul Qur‟an, ... h. 161.  
21
Prof. Dr. Abd. Muin Salim, MA, Metodologi Ilmu Tafsir : Yogyakarta:Teras 2005 h.l 151 
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a. Jenis Penelitian 
1. Penulis dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an menggunakan jenis 
penelitian yang bersifat deskriftif, yakni bertujuan mendeskripsikan 
kandungan ayat demi ayat. 
22
 




b. Sifat Penelitian 
Ada beberapa sifat yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Penegasan Makna (Bayan al-Ta‟rif) yakni penjelasan mengenai maksud 
yang sebenarnya dari sutu term. 
2. Perincian Makna (Bayan al-Tafsil) yakni merinci konsep-konsep yang 
terkandung dalam lafadz 
3. Perluasan Makna (Bayan al-Tausi) penjelasan yang memperluas 
pengertian yang terkandung di dalam term 
4. Penyempitan Makna (Bayan al-Takhsish) yakni tafsir yang diberikan 
merupakan konsep bawahan dari konsep yang terkandung dalam term 
lain. 
5. Kualifikasi Makna (Bayan al-Taqyid) Memberi sifat dari konsep yang 
terkandung dalam term. 
24
 
6. Pemberian contoh (Bayan al-Tamshil) yakni memberikan itu hanya 
merupakan contoh dari konsep yang terkandung dalam term. 
 









Sumber datamyang digunakanudalam penulisan skripsi initdidapatkan dari 
berbagai bukukatau tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 
diangkat diantara buku-buku yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer: 
Data-datamtersebut diperolehhdari sumberaaslinya, memuatnsegala 
keterangan-keterangankyang berkaitan denganupenelitian.adapun data-data 
tersebutuantara lain  : 
1) Tafsirnal-Qur‟an al-„Adhim,,Karya Ismail binl„Umar ibn,Katsir ad-
Damsyiqi,  
2) TafsiroAl-Misbah, karyaaMuhammad QuraishnShihab 
yangditerbitkanmoleh LenterakHati  
b. SumbernDatanSekunder: 
Sumber,hukum sekunder,adalah bahan-bahan yangibersifat menunjang 
Hukum beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan masalah yang 
penulis teliti, di antaranya: 
1) Tafsir fimzilalil Qur‟an karyamSayyid Quthub 
2) Ahmad al-ansori al-Qurthubi ,Abi „abdillahomuhammad, Tafsir jami‟ul 
ahkamil Quran, tt  Libanon: Drl al-Fikr 
3) Tafsir Jalalain 





4. Analisis Data dan dan Pengambilan Kesimpulan 
Dalamnpenelitian ini,uteknik yang digunakan,dalam menganalisisidata 
yangndiperoleh digunakanksebagainberikut: 
a. Analisis Isi 
Teknik Analisis Isi (Content Analysis) adalah sutu teknik penyelidikan 
yang berusahah untuk menguraikan secara obyektif, sitematis dan 
kuantitatif isi yang termanifestasikan dalam suatu komunikasi.
25
 Teknik 
analisis ini dapat digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an karna 
teknik ini didasarkan pada keyataan, bahwa data yang di hadapi adalah 
bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal, bukan data kuantitatif
26
 yang 
mana kemudian akan menampilkan penafsiran Ibnu Katsirodan 
QuraishmShihab dalam tafsirbIbnu Katsirodan al-Misbahpada ayat-ayat 
yang berkenaan dengan Qishash 
b. AnalisismFilologisu 
Secaraaharfiyah berarti “Kesukaan akan kata” menunjukmarti 
pengkajianmteks atau penelitianuberdasarkan teks, berupaipembacaan, 
kemudiannperbandingan antaraberbagai teks, atau versi dari teks yang 






                                                 
25
Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta : Ikhtiar Baru VanHoeva, 1980) h. 207 
26Abdul Mu‟in Salim, Fikih Siyasah :Konsepsi kekuasaan Politik dalam Al-Qur‟an, 
Selanjutnya di sebut Abdul Mu‟in Salim,Fikih Siyasah (Jakarta : Rajawali Perss, 19494), h. 22 
27
Aaan Radiyana dan Abdul Munir, “Analisis linguistic dalam penafsiran al-Qur‟an, “dalam 
al-hikmah : Jurnal Studi-studi Islam No. 17, Vol. VII/1996,h.15 
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c. Analisis semantic 
Yakni menganalisis makna-makna linguistic, atau menelaah lambang-
lambang yang menyatakanumakna, hubungan makna,satu denganiyang 
lain. 
Kemudian dalam mengambil kesimpulan penulis menggunakan metode 
Deduktif yaitu merupakanulangkah penyimpulan datandengan 
caramenerangkan data yangmbersifat umumuuntuk membentuknsuatu 
pandanganyang bersifatmkhusus, sehinggamdapat ditariknkesimpulan. 
Setelah data-data terkumpul, kemudian dilakukan pemahaman yang lebih 
mendalam serta dianalisa secara objektif. 
 
H.  Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka yang penulis maksud iyalah suatu upaya guna memberikan 
keterangan-keterangan terhadap obyek yang di teliti sehingga memperoleh signifikasi 
yang berbeda. juga belum pernah adanya penelitian secara mendetail dan 
menyeluruhubaik berupamskripsi ataupun penelitianolainnya. 
Sejauhmini penelitimbelum menemukan karya yanguserupa baik di lingkungan 
kampus UIN Raden Intan Lampung maupun diluar lingkungan kampus yang sama 
dengan tema penelitian ini. Akan tetapi sebuah penelitian Ilmiah (Jurnal Syari‟ah dan 
Hukum) yang di tulis oleh Zikri Darussamin Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Suska Riau dengan tema Qishash Dalam Islam dan 
Relevansinya Dengan Masa Kini. Kajian ini mengupas qishash dari tinjauan hukum 
Islam baik dari kalangan mufassir seperti tafsir al-Baidlawi, Wahbah az-Zuhaili Ibnu 
Katsir dan al-Misbah maupun memngemukakan pandangannya daripara Fukoha 
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(Taqymal-Din Abi Bakar bin Muhammadnal-Husaini al-Damasyqymasy-Syafi’i) dan ahli 

























TEORI TENTANG QISHASH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian Qishash 
1. Secara Etimologi 
Qishahsmberasal darimkata   صق yang mempunyainarti memotongnatau 
menggunting,nkapur, datanatau hukuman yanguserupa.
28
 Secaraeliteral, qishash 
merupakannkata turunanidari qassa-yaqussu-qassan wa qasasan (  صق –   ُصقي – ا ًّ صق 
اصَصقو ) yang berartinmenggunting, mendekati,menceritakan, mengikuti 
jejaknya,jdanumembalas.
29
 Qishsahs dalam artiibahasa adalah زثلأاعبتت, 
artinyaamenelusuri jejajak, Pengertianotersesbut digunakan untukiarti hukuman, 
karenamorang yang berhakaatas qishash mengikutisdan menelusuri jejakitindak 
pidanamdarimpelaku. Menurut istilah syara‟ qishash adalah هلعفلثمبيناجلاةاساجم yang 
artinya memberikan balasan kepada pelaku, sesuai dengan perbuatannya. Menurut 
Quraish Shihabndalam tafsirnyamQishash berasal darinkata صق yang 
mempunyai,arti mengikuti,jejak.
30
 Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya Qishash 
dapat diringkas secara umum yaitu berupa Penetapan Syari‟at hukum 
qishashnberkenaan orangyangudibunuh yangndilakukan denganusengaja, yaitu 
orangomerdeka diqishashekarena membunuhiorang merdeka, budakidengan budak 
dan,wanita dengan,wanita. Dan ketika teraniayamingin memaafkanndengan 
                                                 
28
Abu Fadhal Jamaluddin Muhammad bin Makrom bin Mandzur al-Afriqi al-Misri,Lisan al-
Arab, (Beirut: Dar al-Sadr, tt), h. 74-76. 
29
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1210 
30
M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan dan Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta:Lentera 
Hati, 2001), h. 108. 
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menggugurkan sanksiuitu, dan menggantinyaadengan tebusan, makanitu dapat 
dibenarkan. Dalamial-Munjid,  صق diartikanidengan بنذلاىلعأشجلا “pembalasan atas 
kesalahan”.31 DalamnKamus ArabuIndonesia صق diartikane“menceritakan”.32 
Termnqishash disebut dalamual-Qur‟an sebanyakk30 kali dengan,berbagai, 
macamnbentuk (madli,nmudlari‟masdar daniamar) dengan maknaiyang 
berbeda.
33
TermnQishash yang disebuttdalam bentuk madliihanya disebut satuukali, 
terdapatdalamnal-Qur‟an surahhal-Qashash ayat 25 mempunyainarti menceritakan.k 
 Dalamnbentuk mudlari‟,nqishash disebutisebanyak 14 kali.34nDalam 
bentuknmasdar disebutt14 kali, diantaranyahterdapatdalam surahuAli Imran: 62, al-
Qashash:j25, al-Kahfi:h64, yang berbunyiksebagai berikut:m 
 
 ٍَ ِذْؼَث ٍِِْ ِِٔٞف َلَّجبَح ََِْف ْوُقَف ٌِْيِؼْىا ٍَِِ َكَءبَج ب
 ٌُْمَءَبضَِّٗ بََّءَبضَِّٗ ٌُْمَءبَْْثَأَٗ بََّءبَْْثَأ ُعْذَّ اَْ٘ىبَؼَج
 َٚيَػ َِّاللَّ َةَْْؼَى ْوَؼْجََْف ْوَِٖحْجَّ َُّث ٌَُْنضُف َّْأَٗ بََْضُف َّْأَٗ
 َِِٞثِربَنْىا 
 
Siapaayang membantahmuntentang kisah Isausesudah datang ilmun(yang 
meyakinkannkamu), maka katakanlahh(kepadanya): "Marilahlkita memanggil anak-
anakukami dan anak-anakukamu, istri-istriakami dan istri-istriakamu, diri kami dan 
diriakamu; kemudiannmarilah kita bermubahalahhkepada Allahndan kitasminta 
supaya laknatuAllah ditimpakanukepada orang-orangiyang dusta (Ali Imran: 62) 
 
 
 ِٜثَأ َُِّإ ْثَىبَق ٍءبَْٞحِْحصا َٚيَػ ِٜشََْج بَُٕاَذْحِإ ُْٔجَءبَجَف
 َّضَقَٗ َُٓءبَج بََّيَف بََْى َثََْٞقص بٍَ َشْجَأ َلَِٝزْجَِٞى َكُ٘ػْذَٝ
 لا َهبَق َضَظَقْىا َِْٔٞيَػ ََِِِٞىبَّظىا ًَِْ٘قْىا ٍَِِ َتَْ٘جَّ َْفخَج  
                                                 
31
Abu Louis Ma‟luf, Al-Munjid fi al-Lughoh wa al-Alam, (Beirut: Dar al-Masyriq,1986), Cet. 
28, h. 631. 
32
M. Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta: Hidakarya, tt), h. 341. 
33
M. Fuad Abdul Baqi, Mu‟jam al-Mufahras alfad al-Qur‟an al-Karim, (Beirut: Daral-Fikr, 
1983), h. 546. 
34




Kemudianadatanglah kepadaaMusa salah seorangudari kedua wanitanitu 
berjalanikemalu-maluan, ianberkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar 
ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami". 
Makamtatkala Musa mendatangi,bapaknya (Syuaib) danimenceritakan kepadanya 
ceritaa(mengenaindirinya). Syuaibuberkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang lalim itu". (al-Qashash: 25) 
 
بًظَظَق بَِِٕسبَثآ َٚيَػ اَّذَجْسبَف ِغْجَّ بَُّم بٍَ َلِىَر َهبَق 
Musakberkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalunkeduanyamkembali, 
mengikutinjejak merekatsemula. (al-Kahfi: 64) 
 
 ِِٔث ْتَشُظَجَف ِِّٔٞظُق ِِٔحْخلۡ ْثَىبَقَٗ لا ٌَُْٕٗ ٍتُُْج َِْػ
 َُُٗشُْؼشَٝ 
Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah 
dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya, (al-Qashash : 11). 
 
Adapun Ungkapan Term-term qishash  dalam Al-Qur‟an yang secara langsung 
menunjuk qishash terdapat dalam al-Qur‟an sebanyak 4 kali,35 terdapat dalam 
surahhal-Baqarah ayatu178, 179,9194 danndalam surahhal-Maidah ayati45, yang 
berbunyi: 
 َظِقْىا ٌُُنَْٞيَػ َتِحُم اٍَُْ٘آ َِِٝزَّىا بََُّٖٝأ بَٝ ِٜف ُصب
 َٚثّْلۡاَٗ ِذْجَؼْىبِث ُذْجَؼْىاَٗ ِّشُحْىبِث ُّشُحْىا َٚيْحَقْىا
 ٌعبَجِّجبَف ٌءَْٜش ِِٔٞخَأ ٍِِْ َُٔى َِٜفُػ ََِْف َٚثّْلۡبِث
 ٍِِْ ٌفِْٞفخَج َلِىَر ٍَُبضْحِإِث َِْٔٞىِإ ٌءاَدَأَٗ ِفُٗشْؼَْىبِث
 َف َلِىَر َذْؼَث َٙذَحْػا ِ ََف ٌةَْحَسَٗ ٌُْنِّثَس ٌِٞىَأ ٌةاَزَػ َُٔي  
 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa yang 
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 
                                                 
35
Ibid, hlm. 195 
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Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu 
rahmat. Barang siapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa 
yang sangat pedih.” (al-Baqarah ayat 178) 
 
 ِّشُحْىبِث ُّشُحْىا َٚيْحَقْىا ِٜف ُصبَظِقْىا ٌُُنَْٞيَػ َتِحُم
 َٚثّْلۡبِث َٚثّْلۡاَٗ ِذْجَؼْىبِث ُذْجَؼْىاَٗ 
 
“diwajibkankatas kamu qishashnberkenaan dengannorang-orang yang 
dibunuh;borang merdeka denganborang merdeka, hambaadengan hamba 
danawanita denganvwanita.(al-Baqarahuayat 179) 
 
 ٌصبَظِق ُتبٍَُشُحْىاَٗ ًِاَشَحْىا ِشَّْٖشىبِث ًُاَشَحْىا ُشَّْٖشىا
 اُٗذَحْػبَف ٌُْنَْٞيَػ َٙذَحْػا ِ ََف َٙذَحْػا بٍَ ِوْثَِِث َِْٔٞيَػ
 َِِٞقَّحَُْىا َغٍَ ََّاللَّ ََُّأ اََُ٘يْػاَٗ ََّاللَّ اُ٘قَّجاَٗ ٌُْنَْٞيَػ 
 
“Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum kisas. Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (al-
Baqarah ayat 194) 
 
 
Menurut Warson Munawir, term yang semakna dengan qishash adalah jaza‟ dan 
I‟qab.36 Term jaza‟ yang berkenaan denganuqishash terdapat dalamial-Qur‟an 
surahhasy-Syurahayat 40 yanguberbunyi: 
 
 ُُٓشْجَأَف َحَيْطَأَٗ بَفَػ ََِْف بَُٖيْثٍِ ٌةَئَِّص ٍةَئَِّص ُءاَزَجَٗ
 ََِِِٞىبَّظىا ُِّتحُٝ لا َُِّّٔإ َِّاللَّ َٚيَػ 
 
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka Barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah.Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang lalim.” (asy-Syura 
ayat 40) 
 
                                                 
36
Ahmad Warson Munawir, al-Munawir, Kamus Arab–Indonesia, (Surabaya: 
PustakaPregresif, 1997), h. 132 
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Sedangkan term I‟qab yang berkenaanudengan qishashhterdapat dalamial-Qur‟an 
surah an-Nahluayat 126 yanguberbunyi: 
 
 ِِْئَىَٗ ِِٔث ٌُْحْجِقُ٘ػ بٍَ ِوْثَِِث اُ٘جِقبَؼَف ٌُْحْجَقبَػ ُِْإَٗ
 َِِٝشِثبَّظيِى ٌشَْٞخ ََُٖ٘ى ٌُْجْشَجَط 
 
“Danejika kamu memberikanibalasan, makaibalaslah denganibalasan 
yangisama dengan siksaaniyang ditimpakanikepadamu. Akan tetapiijika 
kamunbersabar, sesungguhnyamitulah yang lebihubaik bagiiorang-orang 
yangusabar.(an-Nahluayat 126)  
 
Dapatnpenulis simpulkanbbahwamaknaiqishashidalamial-iQur‟an meliputi, 
menceritakan,nmenyampaikan, menjelaskan,nmengikuti jejak,bmenerangkan dan 
balasanvatau hukuman yangusama yang dijatuhkannsebagai pembalasaniyang 
serupandengan perbuatann(membunuh, melukai,mmerusah anggotambadan) 
berdasarkannketentuan yangidiatur olehhsyara‟. 
 
2. Secara Terminologi 
Dilihat dari sudut terminologi hukum Islam, qishash berarti hukumanbyang 
dijatuhkannsebagai pembalasannserupa dengannperbuatan pembunuhan,nmelukai 
ataukmerusak anggotaabadan berdasarkan ketentuannyang diatur olehhsyara‟.37 
Dalammhal ini qishash dibagi atas dua macam yakni : 
a. qishashhjiwa, yaituthukuman bunuhhbagi tindakkpidana pembunuh 
b. dan qishashhanggota badan,kyaitu hukummqishash atauntindakipidana 
melukai, merusakkan anggota badan, atau menghilangkan manfaat 
anggotahbadan itu. 
                                                 
37
Abdul Mujib, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 278. 
 22 
 
3. Pandangan Ulama tafsir 
M. Quraish Shihabadalam tafsirnya mengemukakanibahwa qishashiberarti 
persamaannsanksi dengannterpidana. Dengannkata qishash al-Qur‟annbermaksud 
mengingatkannbahwa apa yangndilakukan terhadapbpelaku kejahatan pada 
hakekatnyaahanya mengikutimcara  dan akibatiperlakuannya padaosi korban.  
 Peraturannbaik apapun yanguditetapkan, baik olehnmanusia maupunioleh 
Allah, pada hakekatnyaiadalah untukikemaslahatan “masyarakat manusia”.Adalah 
sangat mustahil memisahkannmanusia selakuipribadi danmmasyarakatnya. Ini 
hanyanterjadi dalamkteori.Tetapi dalamnkenyataan sosiologis,mbahkan dalam 
kenyataannpsikologis, manusiaatidak dapat dipisahkanndari masyarakat, 
walaupunnketika hidup dalam goaasendirian. Bukankah manusiaayang beradaadi goa, 
menciptakanumahluk lainibersamanya. Demikianlah, manusiaimembutuhkan 
selainndirinya. Pada saattmanusia merasakan kehadiranmmanusia-manusia lain 
bersamanya.hPada saat itu pulajseorang atau ribuannanggota masyarakatnya 
mempunyaihkedudukan yangnsama, semuaaharus dihargaiisehingga “Barang siapa 
yang membunuh seorang manusia, tanpa alasan yang sah, maka seakan-akan ia telah 
membunuh manusia seluruhnya”. (QS. al-Maidah :32). 
 Betapapun,nal-Qur‟an jugaamenempuh jalanmpendidikan, meskipun 
ketetapanndan  ketentuannyaayangamenyatakan: “Barang siapa yang terbunuh secara 
aniaya, maka sesungguhnya kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya” 
(QS. al-Isra‟: 33), memberikanukekuasaan kepadamahli warisayang terbunuhhuntuk 
memilihhalternatif “memaafkan,nmenerima gantimrugi, atau menuntutyqishash, 
tetapitlanjutan ayatudi atas berpesanmagar “janganlah ia (ahli waris) melampaui batas 
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dalam membunuh, karena sesungguhnya ia (dengan ketetapan itu) telah mendapat 
pembelaan/ pertolongan”. Bahkanndalam ayatnlain al-Qur‟anvmenagnjurkan 
untukmmemberi maaf kepadamyang bersalah,ikarena pemaafanndalam qishash 
menghapuskanndosa di pemaafmserta melahirkan hubungannyang baik 
dalammkehidupan kemasyarakatan. Di sinilah terlihat sisi pendidikan yang ditempuh 
al- Qur‟an.38 
Menurut Sayid Quthub, dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa qishash itu 
bukanlahhpembalasan untukkmenyakiti, bukannpula untuknmelampiaskan sakitnhati. 
Tetapi ia lebihnagung dan lebihhtinggi, yaituhuntuk kelangsungan kehidupanhdi 
jalanhkehidupan, bahkan qishash sendirihmerupakan jaminan kehidupan. 
Jaminanhkelangsungan hiduphdi dalam qishash bersumberhdari berhentinyah (tidak 
jadinya) parahpenjahat melakukanhkejahatan sejak permulaan,karena oranghyang 
yakinhbahwa ia harushmenyerahkan hidupnya untuk membayarhkehidupan 
oranghyang dibunuhnya, makasudah sepantasnyalah diahmerenungkan, memikirkan 
danhmenimbang nimbang. Kehidupanhdalam qishash ini jugaibersumber 
dariiterobatinya hatiikeluarga di terbunuhiapabila si pembunuhiitu dibalasibunuh 
pula.Iniiuntuk mengobatiihati dari dendamidan keinginaniuntuk 
melakukaniserangan.Seranganiyang tidak hanyaiterhenti pada batasitertentu saja, 
iseperti pada kabilah-kabilahiArab hinggaiberlanjut menjadi peperanganiyang 
sengitiselama empat puluhitahun, sepertiiyang terjadiidalam perangiBasus 
yangiterkenal di kalanganimereka, dan sepertiiyang kita lihatidalam realitaihidup 
kitaisekarang dimanaikehidupan mengalirdi tempatidan pembantaian dendamikeluarga 
                                                 
38
M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, (Ciputat: 
Lentera Hati, 2000), Vol 1, h. 369-370 
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dariigenerasi ke generasiidengan tiadaiyang menghentikannya.
39
 Beberapa riwayat 
menyebutkan bahwa ayat qishash (al-Baqarah : 178) ini mansuh, dihapus oleh ayat 45 
surah al-Maidah yangiturun sesudahnyaidan yang menjadikanipembalasan 
pembunuhaniterhadap suatuijiwa yangidihukum denganibunuh juga si pelakuisendiri 




 Allah menetapkan hukum qishash balasan bunuh dengan bunuh, yang 
merdekaidengan merdeka, budakidenagn budakidan jangan sampaiimelampaui batas, 
atauimengubah hukumiAllah sebagaimana yangiterjadi pada YahudiiBani 
Quraidahidengan Bani an-Nadzir. Jika YahudiiBani an-Nadhir membunuh seorang 
dari suku Bani Quraidah maka tidak dibalas bunuh sebab cukup dibayar dendanya 
seratusiwasaq dariikurma, sebaliknya jika seorang dari BaniiQuraidah 
membunuhiseseorang dari Bani an-Nadhir maka tebusannya dua ratusiwasaq kurma, 
karena itu makaiAllah menyuruh berlakuiadil dalam qishash jangan sampai 
mengikutiijejak orangiyang telah mengubah hukum Allah atau menyeleweng dari 
hukum Allah. 
MuhammadiSyahrur berpendapatibahwa adaibeberapa teoriitentang 
ketentuanihukuman dalam al-Qur‟anisalah satunya adalahiteori “halah al-had al-A‟la” 
(batasanimaksimal). Artinya seorangihakim boleh berijtihadidalam 
mengurangiihukuman tertinggiidalam al-Qur‟an tetapiiboleh tidakimelebihkan. 
Contohnyaiadalah hukumaniqishash. Qishashiadalah hukumanitertinggi dalam al-
Qur‟anisehingga bolehijadi pembunuh tidakidikenakan hukumaniqishash 
                                                 
39
Sayid Quthb, Fi Dzilalil Qur‟an, (Beirut: Darusy Syuruq, 1992), hlm. 294. 
40
Ibid., hlm. 293. 
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melainkanihukuman yang lebihiringan termasuk diidalamnya adalahidiyat atau 
maaf.Bahkanidalam kasusiyang syubhat pelakuihanya dikenakanihukuman penjara.
41
 
Menurut Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya mengatakan bahwa sebelum Islam, 
balasan bagi pembunuh bermacam-macam.Bangsa Yahudi berupa qishash, Nasrani 
berupa diyat sedangkan Arab (Jahiliyah) adalah mengikuti kebiasaan mereka yaitu 
ketika seorang hamba dibunuh maka mereka meminta ganti bunuh orang merdeka dan 
ketika seorang wanita dibunuh maka mereka meminta ganti bunuh lakilaki. Maka 
Islam datang dengan menetapkan keadilan dan persamaan dalam qishash, supaya 
menakuti manusia untuk melakukan pembunuhan, dan ayat inipun masih tetap berlaku 
smapai sekarang, karena hukuman penjara tidak dapat mengurangi kejahatan 
pembunuhan, syari‟at Allah adalah yang paling adil, karena Allah lebih tahu apa yang 
baik untuk kemaslahatan umat manusia.
42
 
Al-Maraghiidalam tafsirnyaimengatakan, bahwaipada segolonganiorang 
khususnyaipada zamanisekarang ini terpetikipikiran bahwaihukuman bunuhibagi 
pembunuhibersifat balasidendam, tidakimendidik.Padahalipemerintah wajib 
mengajarkanirasa saling kasihisayang kepada rakyatidalam menjalankan hukuman. 
Karenairakyat yangimelakukan kejahatanidisebabkan jiwanyaisakit. Jadiiseharusnya 
merekaidimasukkan dalamirumah sakit. Begitulahikira-kiraialas anmereka.Kalauialas 
an-alasan ituikita telitiibetul, tentuiakan kitaiketahuiibahwa keadaaniseperti ini 
(tidakimenghukum bunuh kepadaipembunuhnya) jika ditetapkanidalam undang-
undang, makaihal inihanyaibisa diperlakukanidalam masyarakatiyang sudahimaju 
                                                 
41
M. Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur‟an: Qira‟ah al-Mu‟airah, (t.kt: al-Insani-yah al- Arabiyah, 
1990), h. 453. 
 
42
Wahbah Zuhaily, Tafsir al-Munir, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‟ashir, tt), juz I, h.105. 
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daniberkebudayaanitinggi, bukanisebagai undang-undangiyang umum.Makaihukum 
qishashisecara adil adalahijalan untuk mendidikisemuaumat danibangsa-bangsa 
diidunia, sedangkanimeninggalkan hukuman iniiberarti memberiiangin segarikepada 
orang-orang jahatidan membuat merekaiberani membunuhiseenaknya. 
Sebabihukuman penjara ternyata tidakiberhasil mencegah sebagianibesar orang 




Al-Baidlawi di dalam Tafsirnya mengatakan bahwa, dimasa Jahiliyah terjadi 
pembunuhan antara dua suku atau kabilah Arab. Salah satu dari kabilah itu da yang 
mempunyai keutamaan dan kemuliaan ataskabilah yang satu, maka kabilah yang 
pertama bersumpah akanmembunuh orang-orang yang merdeka dari kabilah yang 
kedua,lantaran kabilah yang kedua itu membunuh seorang budak dari kabilahyang 
pertama dan akan membunuh orang laki-laki dari kabilah yangkedua karena dibunuh 
seorang perempuan oleh seorang perempuan.sesudah Islam mereka semua datang 
kepada Rasul untuk memintaputusan beliau. Berkenaan dengan itu turunlah ayat 178 
surah al-Baqarah ini dan Nabi menyuruh mereka melakukan qishash yaitupersamaan 
dan keadilan dalam menuntut bela.Telah berlaku praktik dimasa Rasulullah saw., laki-
lakidilakukan bunuh karena membunuh perempuan, dan orang merdekadibunuh 
karena membunuh budak asal ia bukan majikannya. Tetapikalau majikan yang 
melakukannya maka ia dihukum ta‟zir dengankeras supaya tercegah perbuatannya. 
Seorang ayat tidak dihukumbunuh karena membunuh anaknya, karena tujuan qishash 
ialahmencegah pelaku kejahatan mengulangi kejakatannya, sedang seorangayah 
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menurut nalurinya penuh kasih saying kepada anaknya, sehinggaia rela berkorban 
harta dan jiwa untuk kepentingannya, dan jarangsekali ayah keras kepada anaknya. 
Sebaliknya banyak anak yang durhaka kepada ayahnya.Tetapi hakim punya hak 
menjatuhkan ta‟zir kepada ayah yang membunuh anaknya sebagai pendidikan dan 
agarperbuatan jahatnya tidak terulang kembali di kalangan masyarakat.
44
 
Berdasarkan pandangan para ulama tentang qishash dalamial-Qur'an tidak 
adaiperselisihan antara merekaibahwa qishas sebagaihukuman yang dijatuhkan sebagai 
pembalasan atas perbuatan yangtelah dilakukan dalam bentuk apapun berdasarkan 
hukum syariat Islam.Hanya saja dalam penerapan qishash menurut para ulama 
berbeda-beda; yang pertama bahwa qishash tidak harus dengan pembelasan 
yangsama, semisal membunuh dengan balas membunuh, melukai denganbalas melukai 
hal ini tidak bersifat mendidik bahkan menghilangkannilai-nilai sosial dan tidak 
adanya rasa kasing sayang diantara manusia.Bukan berarti menghilangkan hukuman 
dalam qishas hanya saja lebihmemprioritaskan nilai-nilai pendidikan dalam qishash 
tersebut. Yang kedua bahwa qishash adalah hukum yang tidak bisa ditawar-tawar, hal 
ini dilakukan untuk memberikan perlindungan hak-hak nyawa bagimanusia. Jadi 
pembunuhan itu dibalas dengan pembunuhan, melukai dibalas dengan melukai dan 
lain-lainnya. Dan pendapat kedua ini, kurang mempertimbangkan sisi 
kemaslahatannya atau aspek sosiologisnya, sehingga pendapat ini hanya berdasarkan 
tekstualnya saja tanpa mempertimbangkan sisi-sisi lainnya. 
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B. Sejarah Qishash 
Padaimasa Nabi MuhammadiSaw. masihihidup tidak banyakipersoalan-
persoalan tentang memutuskan sebuah hukuman bagi pelakunya, karna secara 
langsung diberikan keputusan baik berdasarkan firmannya atau fatwa para sahabat 
yang dibenarkan dalam putusan hukumannya.namun persoalan-persoalan tersebut 
banyak timbul setelah wafatnya Nabi, yakni sejak tampuk kekhalifahan dipegang oleh 
para sahabat-sahabat nabi. 
Masa khulafaurrasyidin (632M-622 M) ditandaiidengan wafatnyaiNabi Saw., 
yaituiberhenti wahyuiturun, begitu pula hadits daniatau sunnahiberakhir pulaidengan 
meninggalnyaiNabi Muhammad Saw., Olehikarena ituikedudukan NabiiMuhammad 
Saw., sebagaiiNabi dan Rasulullah tidakidapat digantikanioleh manusiailainnya, 
termasukisahabatnya. Namunitugas beliauisebagai pemimpin masyarakatiIslam 
sebagaiikepala Negaraiharus dilanjutkan olehiorang lain. PenggantiiNabi 
MuhammadiSaw., sebagaiipemimpin masyarakatiIslam dan kepalaiNegara 
disebutikhalifah. Pejabat khalifahiyang disebutiKhulafaur Rasyidin iniisilih 
bergantiiselama empatiperiode, yaituiAbubakar Asshiddiq, Umaribin Khattab, 
Utsmanibin Affan dan Ali biniAbi Thalib.
45
 
Pembinaan hukum pada masa sahabat ketika Rasulullah Saw Wafat dan Abu 
Bakar menjabat sebagi khalifah. Pada saat itu ia menjumpai sebagianibesar 
bangsaiArab berpalingidari Islam. Cita-citaiyang mantapidari Abu Bakaridan 
kekuataniiman dalamihati orang Muhajirinidan Ansor adalahiobat yangipaling 
bergunaiuntuk mengokohkanitiang-tiang Islam.Makaiia menyiapkan beberapa 
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balaitentara yangimenegakkan daerahidan mengembalikanipersatuan Arab. 
Sesudahihal itu sempurnaimaka olehiAbu Bakar balaitentara ituidikirim keiIraq 
daniSyam, untukimenyiarkan da‟wahiIslam kekerajaaniPersidan Romawi,idan 




Kemudianidatanglah Umar, makaidi atas tangannyaisempurnalah penaklukan-
penaklukan, danikaum musliminimemerintah dariitimur atasisebagian besariPersi 
hinggaisampai sungaiiJihon (Amudariya), dariiutara atasiSyuriyah dan 
negeriiArmenia. Dariibarat atasiMesir, padaizamannya dibangunikota-kota besar Islam 
sepertiiFushtah, Kufahidan Bashrah, danisebagian besarikaum Muslimin 
tinggalidisana, diantaraimereka banyakisahabat.Banyakiorang-orang yangibukan 
bangsaiArab memasukiiIslam. 
Padaimasa Usmanipenaklukan-penaklukan itu meluasiketimur danibarat, 
hanyaisaja bangunaniyang tinggi ituihampir tidakisempurna, karnaitertimpa 
denganipertarungan hebat, yaituikehebohan melawaniamirul mu‟mininiUtsman 
biniAffan, r.a yang dimulaiidengan pemufakataniorang-orang yangimembencinya, 
daniberakhir denganitindakan kumpulanitiga Negaraibesar ke Madinah,idimana 
merekaimenghabisi hidupnyai (Utsman), hal ituimenjadi perpecahanipendapat 
kaumimuslimin, yaituisatu golonganiyang dendamiatas Utsman danimereka 
adalahiorang-orang yangimembai‟at Aliibin AbiiThalib r.a., danisatu golongan 
yangidendam atasiterbunuhnya Utsmanidan merekaiadalah orang-orangiyang 
mengikutiiMu‟awiyah biniAbu Sofyanir.a. Duaigolongan ituisaling membenci 
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daniyang satuimengutuk yangilain daniakhirnya, masalahiitu, menimbulkan 
perangibesar antara dua golongan itu dipadang Shiffin. Dimana peperangan itu tidak 
mengakhiri kemenangan melaikan berujung pada perundingan yang menyebabkan 
terbunuhnya Ali r.a. dengan terbunuhnya Ali sebagian besar (kaum muslimin) 
berkumpul dibawah Mu‟awiyah bin Abu Sufyan.47 
Masa itu berakhir dan kaum muslimin terpecah belah politiknya menjadi 3 
golongan yaitu Jumhur, Syi‟ah dan Khawarij. 
Masing-masingitiga golonganiini membawaipengaruh khusus dalam 
pembinaan hukumiIslam, dan akaninyata padaiperiodeiberikutnya. 
 
C. Tujuan dan Hikmah Qishash 
a. Tujuan Qishash 
Paling tidak ada 5 tujuan dalam qishash 
1. Bahwa disyari‟atkannya qishash adalah suatu kewajiban dari Allah atas 
hamba-Nyaiyang mu‟minidemi kemaslahatanidan kebahagiaan 
(hidup)imereka. 
2. Bahwa qishashimemperkecil (volume)ikejahatan, menghilangkan 
rasaidendam danibersifat mendidikipara penjahati(yang lain) 
3. Bahwa dalam qishashimengandung maknaikehidupan bagi manusia, 
melindungiipribadi-pribadi danimasyarakat. 
4. Pembalasan kepada selain pelaku pembunuhan adalah bentuk fanatisme 
jahiliyah yang diberantas oleh Islam. 
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5. Bahwa dalam qishash ada unsur keseimbangan supaya kejahatan 
penyimpangan kedzaliman dan permusuhan tidak meluas.
48
 
b. Hikmah Qishash 
Allahiyang MahaiBijak dan MahaiMengetahui mensyari‟atkan qishash 
danimewajibkan kepadaipara Hakimiuntuk melaksanakannya dengan menjaga 
darah manusia dan memeliharainyawa-nyawa umat manusia serta membasmi 
benihibenih fitnahiyang masihidalam masa pertumbuhannya, sebab mengambil 
tindakan kepada pelaku kejahatan adalah menjadikanirasa jeraikepada para 
pelakunyaiituisendiri, jugaikepada yangilain sertaimenimbulkan rasaitakut bagi 
paraipenyeleweng daniorang-orangyang sukaibermusuhan. Makaiapabila ada 
seseorangiyang bermaksudimembunuh saudaranyaitetapi ia takut 
melakukannya karena adanyaiancaman hukumaniqishash yangidiberlakukan, 
laluiia tidakijadi melakukannya, makaiitu berartiisuatu kehidupanibaginya dan 
bagiipihak yangiakan dibunuhnyaiserta kehidupan masyarakatisecara 
seluruhnya. Tetapiikalau pekuipembunuhan atauikejahatan ituitidak 
diqishashimaka akanitimbullah fitnah dan keamananpun menjadi goncang, 
juga secara tidak langsung akan semakin member spiritiorang 
bertindakimengalirkan darahiorang lainidemi membalasidendam, sebabiamarah 
yangiditimbulkan karenaiteralirnya darahitelah menjadi pembawaanimanusia 
secaraifitri. Makaidemi menjagaihal yang demikianitu, disyari‟atkanlah 
hukuman qishash,isehingga rasaimendongkol, dendamidan sebagainyaidalam 
hati dapatidisalurkan. 
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Islamidisamping mensyari‟atkanihukuman qishash, jugaisecara 
serentak menggemarkan pemeluknyaiuntuk suka memaafkan.Dan 
pelaksanaanipemberian maafiitu berlangsung sampaiifonis qishash 
dijatuhkanisecara adil.Ajakan iniisemata-mataimerupakan ajakaniuntuk 
berbuatikebajikan, bukanisuatu ketetapaniyang mengenyampingkanifitnah 
manusiawiiserta mendorongnyaiberbuat sesuatuidiluar batas 
kemampuannya.iAllah Swtiberfirman, ”Maka barang siapa yang mendapat 
suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti 
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula).”49Allah Swt. 
Dengan syari‟at yang bijaksana ini, benar-benar telah mengalihkan bentuk-
bentuk hukuman dimasa lampau adalah berfungsi sebagai siksaan, yaitu 
siksaan dari keluarga terbunuh kepada si pembunuh.
50
Mereka taakan menerima 
sebelum membalas menumpahkan darah dan menghilangkan nyawa si 
pembunuh, malahan akibat terbunuhnya satu orang, yang dibalas bisa 
mencapai seratus orang. Oleh karena itu Allah menjadikan hukuman demi 
kemaslahatan. Ia berfirman, “ danidalam qishashiitu (mengandung makna) 
kehidupanibagimu haiiorang-orangiyang berakal, “51 Ia tidak berfirman “ Dan 
dalam qishash itu (mengndung makna) siksaan bagimu. “ 
Perlu dimaklumi, bahwa sebagi ahli-ahli hukum umum menaruh rasa 
belas kasihan, lalu mereka menganggap keji hukuman qishash, kemudian 
mereka menghindarkan pembunuh dari hukuman mati, padahal si pembunuh 
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itu telah menjadi korban kedzaliman, yang semestinya lebih patut untuk 
disayangi dan dibelas kasihani, kalaupun sipembunuh dikasihani, maka 
siapakah yang akan menyayangi masyarakat dari ancaman pembunuhan para 
penjahat dan kaum perusak ? Dan apa yang harus kita perbuat atas 
merajalelanya tindak kejahatan, dimana-mana dizaman sekarang ini yang 
membuat kegelisahan masyarakat dengan timbulnya pelbagai bentuk kejahatan 
seperti pembunuhan, perampokan, perampasan dan sebagainya ? sungguh 
mereka (para ahli hukum umum) memiliki pandangan yang sempit dan fikiran 
yang btidak wajar, sebab kalau seandainya mereka berpandangan obyektif dan 
menyeluruh serta berfikir dengan landasan akal sehat, tentu mereka akan lebih 
menyayangi masyarakat daripada penjahat, dengan mengambil tindakan tegas 
yaitu dengan qishash, sebab orang-orang yang menyayangi ummat, tentu akan 





D. Penerapan Qishash di Arab dankonteks keindonesiaan 
Dewasaiini, diseluruhipenjuru dunia, setidaknyaiada limaipuluh 
negaraiberdaulat terbesaridi benua Asia, Afrikaidan Eropa, dimana 
pendudukiIslam merupakanipenduduk mayoritas. Diantarainegara-negara 
tersebut;iIran,iPakistan, Mauritaniaidan Comoro, menjadikaninama Islam 
sebagaiinama resmiinegara. Sekitariilima belas negaraitermasuk Al-Zazair, 
Mesir,iIrak,iYordania,iKuait,iLibya,iMaladewa,iMaroko, Malaisia, 
Somalia,iSudan, Tunisia,idan Yamanimenjadikan Islamisebagai agama 
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resmiinegara. Sedangisisanya antarailain Albania, Azerbaizani(dan negara-
negaraiasia tengahilainnya), Gambia,iGuinea,iIndonesia,iMali, Nigeria, 
Senegalidan Turkiimeski Islamitidak menjadiinama resmi negaraimaupun 




Hukumipidana yangiberlaku di negara-negaraimuslim tersebut 
sangatiberagam, Meskipun demikian, dilihat dari karakter dan sumber hukum 
pidananya. Negara-negara tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
kelompok sebagai berikut 
1. Negara dimana HukumiIslam yang berkaitanidengan kejahatandan 
hukumannyaidiberlakukan dalamibentuk terkodifikasi. Termasukidalam 
kelompokiini adalahinegara-negara yangiselama kolonialimengalami de 
Islamisasiihukum serta westernisasiihukum pidana. Namunisetelah 
mencapaiikemerdekaan nya danimembangun systemihukum nasionalnya 
masing-masingimereka memperkenalkanibagi hukumipidana Islamidalam 
bentukiterkodifikasi 
2. Negara-negara dimana hukum pidana telah dimodernisasi dimasa lalu 
dan kitabiundang undangipidana modernitersebut masihiberlaku hingga saat 
ini. Dan dalam kategori tersebut Arab Saudi adalah salah satu Negara islam 
yang menerapkan hukum-hukum syari‟atiIslam tentang kejahatanimasih 
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Meskiimengalami modernisasiiyang luasiserta industrialisasi, 
Negaraiini tetapimempertahankanihukumisyari‟at secaraiumum. Diantara 
berbagaiiaspek, diantara syari‟at Islam yang masih berlaku dinegara ini adalah 
hukum Islam tentang kejahatan dan hukumannya (hukum pidana Islam), 
Diidunia Arab, hanyaiYaman daniArab Saudiiyang terlepasidari perubahan-
perubahanibidang hukum sebagaimanaiterjadi di duniaiArab. 
Terkait pelaksanaan nya sudah tepat atau belum dinegara-negara itu, 
satu hal yang jelas ialah secarairesmi duaiNegara tersebutitidakipernah 
menerimaisister sekuleriBarat dalamibidang perundanganidan pengadilan 
mereka.Sebaliknya, kedudukaniHukum Islam tetap dipertahankan walaupun 
kadang-kadang kurang tepat dan kurang sesuai.
55
 
Secara singkat aspek-aspekipidana Islamiyang berlakuidinegara 
tersebutiadalah hukumanihudud bagi kejahataniterhadap hartaikekayaan dan 
kejahataniseksual, yaituisariqah (pencurian), hirabahi (Perampokan), zinai 
(zina daniperkosaan)iliwath danisihaq (homoseksualidan lesbianism) 
daniqadhf (tuduhanipalsuizina), hukumihudud antarilain : potongitangan 
bagiipencuri, cambukanibagi pezina, danipenuduh zina, selainiitu juga 
berlakuiqishash (hukumanidibalas setimpalidengan perbuatan), diyat 
(kompensasiibagi korban/keluarganya dalamihal korban/keluarga 
memaafkanidan tidakimenuntut qishash), danikaffarat. Diluarihudud dan 
qishashiberlaku pulaita‟zir (hukumanidiluar yang ditentukanioleh nash). 
Dengan doktrin ini, maka pengadilan dapat memilih hukuman dari berbagai 
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jenis hukuman termasuk didalamnya sijn (penjara), ghiramah (denda), dan 
lain-lain sesuai dengan sifat dan seriusnya kejahatan juga factor-faktor lain. 
Sementara itu, aturan-aturan acara pidana dan pembuktian diambil dari fiqih 
Islam. 
Penahanan, apapun posisinya dalam syari‟at, tampaknya diterima juga 
sebagai norma yang berlaku dinegara ini, sementara hukuman razam 




b. Konteks Ke-Indonesiaan 
Negara Repoblik Indonesiaiadalah negaraiyang berpenduduk 
muslimiterbesar didunia.Menurutiperhitungan statistic yangidikeluarkan 
pemerintah Indonesia sebesar 88, 7 %i penduduk negeri katulistiwa ini 
adalahimuslim. 
Terlepasidari persoalanisejauh manaiketaatan setiapiindividu 
terhadapiajaran-ajaran agamaiyangdipeluknya, jumlahikaum muslim yang 
dominanidinegara iniisedikit banyakiakan berpengaruhiterhadap kesadaran 
hukum dinegri ini. 
Karenaiitu, secaraiempiris, tidaklahiberlebihan jika dikatakan 
bahwaihukum islamidi Indonesia adalahi“hukum yang hidup” (the livting law). 
Kedatipun secarairesmi, dalamiaspek-aspek pengaturanitertentu, ia tidak atau 
belumidijadikanikaidah hukum positifiolehinegara. 





Banyaknyaipertanyaan masyarakatimengenai “hukum” tentang 
suatuimasalah yangidiajukan kepada paraiulama‟, mediaimassa, organisasi-
organisasiikeagamaaniislam, haruslahidilihat sebagaiisalah satuiisyarat 
bahwaihukum Islamiadalah hukumiyang hidupidalam masyarakat. 
Penerbitanihimpunan fatwaihukum Islamioleh berbagaiiorganisasi sosial 
keagamaaniIslam jugaimenjadi buktiilain yangimemperkuat hipotesis 
bahwaihukum Islamiadalah hukumiyang hidupidalam masyarakat. 
Secaraiteoritis, memangiada perbedaaniantara “hukum positif” dengani 
“hukum yangihidup” hukumipositif (tertulis)iharus di sahkan 
keberlakuannyaioleh agamaimenurut proseduriyang ditentukanioleh 
konstitusiiatau aturan-aturanilain yangiberlaku dinegara tersebut.
57
 
Praktiknya tidakijarang suatuikaidah hukumipositif  berlawanan 
denganihukum yangihidup daniberlawananipula denganikesadaran hukum 
masyarakat. Pengertianidan normaihukum didalamikitab UndangiUndang 
HukumiPidana, mengenaiiperzinaan misalnya,idapat dikatakanitidak 
sejalanidengan pengertianimasyarakat mengenai perzinaanitersebut. Mengapa 
demikian.? Karena masyarakat Indonesia masih dipengaruhi oleh parameter-
parameter hukum Islam. 
Indonesia adalah negara‟ yang memiliki keberagaman dan 
kemajemukan masyarakat. Kemajemukan masyarakat itu adalah sunnatullah, 
karena seperti dikatakan dalam al-Qur‟an Bahwa Allah Swt menciptakan 
manusia ituiberbangsa-bangsaidan bersuku-sukuiagarimereka bisaimengenal 
                                                 
57
Prof. Dr. Said Aqil Husin Al-Munawwar, MA. Pelaksanaan Hukum Islam Dan 
KonteksKeindonesiaan, editor Noer, Hasan, M. MusyafaUllah( Jakarta:Pemadani.2005), h. 29 
 38 
 
satu sama lain (al-Hujrat : 13)
58
. Perbedaan tersebut menurut Al-
Qur‟animerupakan salahisatu dari tanda-tanda kebesaran tuhan. 
Ajaran islam yang menekankan pentingnya musyawarah misalnya, 
dimaksudkan untuk menemukan titik perbedaan dalam masyarakat, lalu 
mencarikan solusinya. Musyawarah tersebut dilakukan agar perbedaan yang 
tajam dapat diperkecil dan jalan keluar yang lebiih baik bisa ditemukan. 
Sekarang diperlukan kedewasaan hidup masyarakat, berbangsa dan 
bernegara, didasarkan pada etika sosial yang tinggi.Penciptaan produk-produk 
hukum yang aspiratif, demokratis dan responsive terhadap dinamika sosial, 
menjadi bagian penting dalam menjamin tata hukum yang lebih baik adalah 
bagian dari rekayasa soial yang membawa rahmat bagi masyarakat. Karena itu 
rekayasa sosial yang beradab guna meraih masa depan yang lebih baik, 
memang harus dilakukan. 
Dalam konteks ini ajaran-ajaran Islam yang bercorak universal maupun 
parsial, dapat memberikan sumbangan yang positif bagi pembangunan hukum 
direpublik ini, maka penyelesaian masalah melaui alternative-alternatif hukum 
dengan berbagai metode dan instrument hukum adalah karunia ilahi yang 
seharusnya terus menerus diikhtiyarkan, agar ummat ini tidak kehilangan 
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DESKRIPSI PENAFSIRAN IBNUUKATSIRaDAN QURAISHiSHIHAB 
TENTANGaQISHASH 
DALAM TAFSIRQIBNU KATSIRSDANAAL-MISBAH 
A. Biografi dan Penafsiran Ibnu Katsir 
1. Riwayat Hidup 
Namaalengkap IbnuaKatsir adalahqImad ad-Din Abu al-FidasIsmail Ibn 
AmarsIbn Katsir Ibn Zara‟ al-Bushrawal-Dimasiqy.1 Beli au lahirsdi DesasMijdal 
dalamwwilayah Bushraa(Basrah) pada tahunb700 H/ 1301aM. Olehqkarena itu, ia 
mendapatwprediket ”al-Bushrawi‟‟ (orangwBasrah).60 Ibn Katsiraadalah anak 
dariwShihab ad-DinwAbu HafshwAmar Ibn KatsirwIbn Dhaw IbneZara‟ al-
Quraisyi,wyang merupakaneseorang ulama terkemukaepada masanya. Ayahnya 
bermazhabeSyafi‟i dan pernah mendalami mazhabeHanafi.3 Menginjak masa kanak- 
kanak, ayahnya sudahmeninggal dunia.Kemudian Ibnu Katsir tinggal bersama 
kakaknya (Kamal ad-DinaAbd Wahhab) dari desanya kesDamaskus. Di kotaqinilah 
Ibn katsirwtinggal hinggawakhir hayatnya.4 Hal2yang sangat menguntungkanebagi Ibn 
katsirwdalam pengembangan2karir keilmuan, adalah kenyataan2bahwa dimasa 
pemerintah DinastieMamluk merupakan pusat studi Islamwseperti madrasah-
madrasah,qmesjid-mesjid berkembangwpesat. Perhatian penguasappusat dimMesir 
maupunppenguasa daerahqDamaskus sangatkbesar terhadapqstudi Islam. 
Banyakqulama yang ternamaqlahir pada masamini, yang akhirnyawmenjadi 
tempatwIbn Katsirwmenimbaailmu. 
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 Menurut Manna al-Qaththan, Ibn Katsir lahir pada tahun 705 H. Lihat Manna al- 
Qaththan, Op.Cit., h. 386. 
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2. Perjalanan Intelektual 
Padaausiaw11wtahun Ibnu Katsir menyelesaikanwhafalan al-Qur‟an, 
dilanjutkanwmemperdalam IlmuwQiraat, dari studiaTafsir dan IlmusTafsir dari 
Syeikhul IslamsIbnu Taimiyahq(661 – 728 H).61 Paraeahli meletakkanebeberapa 
gelarwkeilmuan kepadawIbnu Katsirwsebagai kesaksianqatas kepiawaiannya 
dalamwbeberapa bidangwkeilmuaan yangqia gelutiqyaitu: 
a. Al-Hafidzh,qorang yangqmempunyai kapasitasqhafal 100.000whadits, matan 
maupunwsanad. 
b. Al-Muhaddits, orangwyang ahliwmengenai haditsariwayah danzdirayah, 
dapatxmembedakan cacatxatau sehat,xmengambilnya dariximam imamnya, 
sertaadapatamenshahehkanadalamamempelajariadan mengambil faedahnya. 
c. Al-faqih,sgelar bagiculama yangvahli dalam IlmuwHukum Islamznamun tidak 
sampaispada mujtahid. 
d. Al-Mu‟arrikh,wseorang yangwahli dalamwbidang sejarahwatau sejarawan. 
e. Al-Mufassir,qseorang yangqahli dalam bidangqTafsir yangqmenguasai 
beberapaqperingkat berupaqUlum al-Qur‟anqdan memenuhiqsyarat-syarat 
mufassir.qDiantara limaqpredikat tersebut,sal-Hafidzh merupakanqgelar yang 
palingssering disandangkanapada IbnuqKatsir. Ini terlihatapada 
penyebutananamanya padawkarya–karyanya atau ketikawmenyebut 
pemikiranya. 
IbnuwKatsir dibesarkan di kotawDamaskus. Disanazbeliau banyak 
menimbazIlmu dari parazulama di kotaztersebut, salahasatunya adalah Burhanzal-Din 





al-Fazariq(660-729 H) yangsmerupakan guruwutama IbnuvKatsir, seorang ulama 
terkemuka danapenganut mazhab Syafi‟i. Kemudian yang menjadi gurunya adalah 
Kamal al-Din Ibnu Qadhi Syuhbah. 
Kemudian dalam bidang Hadits, beliau belajar dariqUlama Hijaz dan 
mendapataijazah dari Alwanisserta meriwayatkannyaqsecara langsungwdari 
Huffadzsterkemuka di masanya, sepertisSyeikh Najm al-Dinsibn al-„Asqalani dan 
Syhihab al-Dinqal-Hajjar yang lebihqterkenal denganssebutan Ibnufal-Syahnah. 
Dalamqbidang Sejarah,qperanan al-Hafizhqal-Birzali (w.730H), sejarawan dari 
kotaqSyam, cukupqbesar. Dalamqmengupas peristiwa–peristiwaqIbnu Katsir 
mendasarkanqpada kitabqTarikh karyawgurunya tersebut.qBerkat al-Birzaliqdan 
Tarikh nya, IbnuqKatsir menjadiqsejarawan besarqyang karyanyaqsering 
dijadikanwrujukan utamawdalamwpenulisan sejarahwIslam. 
 
3. Karya-karya nya 
Berkat kegigihan Ibnu Katsir, akhirnyaabeliau menjadiwahli Tafsir 
ternama,qahli Hadits,wsejarawan serta ahli fiqhwbesar padawabad ke-8qH. Kitab 
beliauddalam bidangdTafsir yaitudTafsir al-Qur‟andal-„Adzim menjadidkitab tafsir 
terbesarsdan tershahihqhingga saat ini,qdi samping kitabdtafsir Muhammad bindJarir 







4. Karakteristik Tafsir Ibnu Katsir 
a. SistematikaaTafsir Ibn Katsir 
Halwyang palingsistimewa dari tafsirqIbn Katsir adalah bahwa Ibn Katsir 
telahqtuntas atauqtelah menyelesaikanqpenulisan tafsirnyaqhingga keseluruhan 
ayatqyang adaqdalam al-Qur‟an,fdibanding mufassirqlain sepertiqSayyid Rasyid 
Ridhaq(1282-1354 H) yangqtidak sempat menyelasaikanqtafsirnya. Adapun 
sistematikaqyang ditempuhqIbn Katsir dalmwtafsirnya,iyaitu menafsirkaniseluruh 
ayat-ayatqal-Qur‟an sesuaiqdengan susunannyaqdlam al-Qur‟an,qayat demiqayat, 
surat demiqsurat; dimulai dariqsurat al-Fatihahqdan diakhiriddengan suratdal-Nas. 
Dengan demikian, secaradsistematika tafsirdini menempuhqtafsir mushafi.iDalam 
penafsirannya,qIbn Katsirqmenyajikan sekelompokqayat yangqberurutan dan 
dianggapqberkaitan sertaiberhubungan dalamitema kecil. Penafsiraniperkelompok ayat 
iniamembawa pemahamaniadanya munasabahoayat dalam setiapokelompok ayat. Oleh 
karenaoitu, Ibn Katsiridalam menafsirkanoayat al-Qur‟anolebih 
mengedepankanopemahaman yangilebih utuhidalam memahamioadanya munasabah 
antaroal-Qur‟an (tafsir al-Qur‟anobi al-Qur‟an). 
b. MetodepPenafsiran Ibn Katsir 
Dalamomenafsirkan ayatoal-Quran, maka metodeopenafsiran Ibnotafsir dapat 
dikategorikanokepada metodeotahlily, yaitu suatuometode tafsiroyang 
menjelaskan0kandungan al-Qur‟an dari9seluruh aspeknya.0Dalam metodeoini, 
mufassiromengikuti susunanoayat sesuaipdengan tartibpmushafi,kdengan 
mengemukakanpkosa kata,lpenjelasan artioglobal ayat,pmengemukakan 
munasabah,pdan menbahaspasbab al-nuzul,pdisertai denganpsunnah rasulpSAW, 
 43 
 
pendapatpsahabat, tabi‟inpdan pendapatppara mufassiroitu sendiri.iHal ini 
diwarnaiodengan latarpbelakang pendidikanpdan seringppula bercampurpdengan 
pembahasanpkebahasaan danplainnya yangpdipandang dapatpmembantu dalam 
memaknaipmakna daripayat al-Qur‟an. 
Dalam tafsirpal-Qur‟anpal-Azhim, Imam Ibn Katsir menjelaskan arti kosa kata 
tidak selalu dijelaskan.Karena, kosa kata dijelaskannya ketika 
dianggap
 perlu ketika 
dalam menafsirkan suatu ayat. Dalam menafsirkan suatu ayat juga ditemukan kosa 
kata dari suatu lafaz, sedangkan pada lafazoyang lainpdijelaskan artipglobalnya, 
karenapmengandung suatupistilah dan bahkanpdijelaskan secara lugas dengan 
memperhatikan kalimat seperti dalam menafsirkan kata huda li al-Muttaqin dalam 
suratoal-Baqarahpayat 2. MenurutpIbn Katsir, “huda” adalahisifat diri dariqal-Qur‟an 
ituasendiri yangadikhususkan bagio“muttaqin” dan “mu‟min”pyang berbuatqbaik. 
Disampaikanqpula beberapaqayat yang menjadiqlatar belakangqpenjelasannya 
tersebutqyaitu surat Fushilat ayat 44; Isra ayat 82 dan Yunus ayat 57.
62
 
Di samping itu,adalam tafsiraIbn Katsirqterdapat beberapa corakqtafsir. 
Halqiniadipengaruhi1dariabeberapa1bidangakedisiplinan1ilmuayang dimilikinya. 
Adapunacorak-corakatafsir yangaditemukan dalamatafsir Ibnu Katsirayaitu (1) 
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 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, Jilid 1, h. 39. 
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Press, 1994), h. 59. 
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A. Biografi dandPenafsiran M.sQuraish Shihab 
1. Riwayatuhidup 
Namaolengkapnya adalahoMuhammad QuraishpShihab. Ia lahirotanggal 
16aFebruari 19449di Rapang,0Sulawesi Selatan.
64
 Ia0berasal dari0keluarga 
keturunanoArab yangpterpelajar. Ayahnya,pProf. KH.pAbdurrahmanpShihab 
adalahpseorang ulamapdan gurupbesar dalampbidangltafsir. Abdurrahman Shihab 
dipandangpsebagai salahpseorang tokohppendidik yangpmemiliki reputasipbaik 
dipkalanganpmasyarakat SulawesipSelatan. Kontribusinyapdalam bidang 
pendidikanpterbukti dariyusahanya membinapdua perguruanptinggi di Ujung 
pandang,yyaitu UniversitasuMuslim Indonesiam(UMI). 
Untuk0mewujudkan cita-citanya,aia mendalami studijtafsir, padax1980 
QuraishxShihab kembali menuntut ilmu keaalmamaternya, zal-Azhar,zmengambil 
spesialisasi dalamzstudi tafsirzal-Qur'an. zIa hanyazmemerlukan waktuzdua tahun 
untukzmeraihzgelar doktorzdalam bidangzini. Disertasinyazyang berjudulz “Nazm ad-
Durar li al-Biqa‟i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-Durar 
[Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa‟i)” berhasilzdipertahankannyazdengan 
predikatzsumma cumlaudezdengan  penghargaanMumtazzMa‟a Martabah asy-Syaraf 
al-Ulaz (sarjana teladanzdengan prestasizistimewa). 
PendidikanzTingginya yangzkebanyakan ditempuhzdi Timur Tengah, zAl-
Azhar, Cairozini, oleh HowardzM. Federspiel dianggapzsebagai seorangzyang unik 
bagizIndonesia pada saatzdi manazsebagian pendidikanzpada tingkatzitu 
diselesaikanzdi Barat. 
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2. Perjalanan Intelektual 
Sebagai2putra dari2seorang guru2besar, Quraish2Shihab mendapatkan 
motivasi2awal dan benih2kecintaan terhadap2bidang studi2tafsir dari2ayahnya yang 
sering2mengajak2anak-anaknya duduk2bersama. Pada2saat-saat2seperti inilah 
sang2ayah menyampaikan2nasihatnya yang2kebanyakan berupa2ayat-ayat al-Qur'an. 
2Quraish kecil telah2menjalani pergumulan2dan kecintaan2terhadap  al-
Qur‟an2sejak2umur 6-7 tahun. 2Ia harus mengikuti2pengajian al-Qur‟an2yang 
diadakan oleh2ayahnya sendiri. 2Selain menyuruh2membaca al-Qur‟an, 2ayahnya 
juga menguraikan2secara sepintas2kisah-kisah dalam2al-Qur‟an. Disinilah, benih-
benih2kecintaannya kepada2al-Qur‟an mulai2tumbuh. 
Pendidikan2formalnya dimulai2dari sekolah dasar2di Ujung pandang. 
Setelah2itu ia2melanjutkan ke2sekolah lanjutan2tingkat pertama2di kota2Malang 
sambil “nyantri” 2di Pondok2Pesantren Darul Hadis2al-Falaqiyah di2kota yang sama. 
2Untuk mendalami2studi keislamannya, 2Quraish Shihab2dikirim oleh ayahnya2ke al-
Azhar, 2Cairo, pada2tahun 19582dan diterima2di kelas2dua sanawiyah. 2Setelah itu, 
2ia melanjutkan2studinya ke2Universitas al-Azhar2pada Fakultas2Ushuluddin, 
Jurusan2Tafsir dan2Hadits. Pada tahun21967 ia2meraih gelar LC2 (setingkat sarjana 
S1). 2Dua tahun kemudian2 (1969), Quraish2Shihab berhasil2meraih gelar2M.A. 
pada2jurusan yang2sama dengan2tesis berjudul “al-I‟jaz at-Tasryri‟i al-Qur'an al-
Karim (kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”. 
Pada2tahun 1973 ia2dipanggil pulang2ke Ujung pandang2oleh ayahnya yang 
ketika2itu menjabat2rektor, untuk2membantu mengelola2pendidikan di 
IAIN2Alauddin. Ia2menjadi2wakil rektor2bidang akademis dan2kemahasiswaan 
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sampai tahun21980. Di samping2mendududki jabatan2resmi itu, ia juga2sering 
memwakili2ayahnya yang2uzur karena usia2dalam menjalankan tugas-tugas 
pokok2tertentu. Berturut-turut2setelah itu, Quraish2Shihab diserahi2berbagai jabatan, 
2seperti koordinator2Perguruan Tinggi2Swasta Wilayah2VII Indonesia bagian2timur, 
pembantu2pimpinan kepolisian2Indonesia Timur2dalam bidang pembinaan2mental, 
dan2sederetan jabatan2lainnya di2luar kampus. 2Di celah-celah2kesibukannya 
ia2masih sempat2merampungkan beberapa2tugas penelitian, antara2lain 
Penerapan2Kerukunan Hidup2Beragama di Indonesia2 (1975) dan Masalah2Wakaf 
Sulawesi2Selatan2 (1978). 
Untuk2mewujudkan cita-citanya, 2ia mendalami studi2tafsir, pada21980 
Quraish2Shihab kembali2menuntut ilmu2ke almamaternya, 2al-Azhar, mengambil 
spesialisasi2dalam studi tafsir2al-Qur'an. Ia2hanya2memerlukan waktu dua2tahun 
untuk2meraih gelar doktor2dalam bidang ini. 2Disertasinya yang berjudul2 “Nazm ad-
Durar2li al-Biqa‟i Tahqiq2wa Dirasah2 (Suatu Kajian terhadap2Kitab Nazm2ad-
Durar [Rangkaian2Mutiara] karya2al-Biqa‟i)” berhasil dipertahankannya2dengan 
predikat2summa cumlaude2dengan  penghargaan Mumtaz Ma‟a2Martabah asy-
Syaraf2al-Ula (sarjana2teladan dengan2prestasi istimewa). 
Pendidikan2Tingginya yang kebanyakan2ditempuh di Timur2Tengah, Al-
Azhar, 2Cairo ini, oleh2Howard M. Federspiel2dianggap sebagai2seorang yang 





Quraish Shihab bukanlah satu-satunya5pakar Alquran5dan tafsir 5di Indonesia, 
5tetapi kemampuannya5menerjemahkan dan5meyampaikan pesan-pesan5Alquran 
dalam5konteks kekinian5dan masa post5modern membuatnya lebih5dikenal dan5lebih 
unggul5daripada pakar5Alquran dan5tafsir lainnya. Dalam5hal penafsiran, 5ia 
cenderung5menekankan pentingnya5penggunaan metode5tafsir maudu‟i5 (tematik), 
yaitu5penafsiran dengan5cara menghimpun sejumlah5ayat Alquran5yang 
tersebar5dalam berbagai5surah yang5membahas masalah5yang sama, 5kemudian 
menjelaskan5pengertian menyeluruh5dari ayat-ayat5tersebut dan selanjutnya5menarik 
kesimpulan5sebagai jawaban5terhadap masalah5yang menjadi5pokok bahasan. 
5Menurutnya, 5dengan metode5ini dapat diungkapkan5pendapat-pendapat5Alquran 
tentang5berbagai masalah5kehidupan, sekaligus dapat5dijadikan bukti5bahwa 
ayat5Alquran sejalan5dengan perkembangan5iptek dan kemajuan5peradaban 
masyarakat. 
Ketertarikannya5terhadap tafsir5Alquran sangat5beralasan. 5Semenjak kecil 
ia5didik dengan5Alquran, karena5Ayahnya adalah5pakar Alquran5dan tafsir. 
Quraish5kecil telah5menjalani pergumulan5dan kecintaan5terhadap Alquran 
sejak5umur 6-75tahun. Ia5harus mengikuti5pengajian Alquran5yang diadakan5oleh 
ayahnya5sendiri. Selain5menyuruh membaca5Alquran, 5ayahnya juga5menguraikan 




Sebagai5ulama yang5produktif, Quraish5Shihab memiliki5banyak karya, 
sebagai5berikut: 





1. Tafsir al-Manar, 5Keistimewaan dan5Kelemahannya (Ujung5Pandang, IAIN 
Alauddin, 51984); 
2. Pengantin5al-Qur'an (Jakarta: 5Lentera Hati, 51999); 
3. Membumikan5al-Qur'an (Bandung: 5Mizan, 1994); 
4. Studi Kritis5Tafsir al-Manar5 (Bandung: Pustaka5Hidayah, 1996); 
5. Wawasanzal-Qur'an (Bandung: zMizan, 1996); 
6. Tafsirzal-Qur'an (Bandung: zPustaka Hidayah, z1997); 
7. Hidangan Ilahi, zTafsir Ayat-ayatzTahlili (Jakarta: zLentara Hati, z1999); 
8. TafsirzAl-Mishbah: Pesan, zKesan, danzKeserasianzal-Qur‟an (15zJilid, 
Jakarta: LenterazHati, 2003); 
9. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006); 
10. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan 
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006); 
11. M. QuraishzShihab Menjawab; z1001 SoalzKeislaman yangzPatut Anda 
Ketahuiz (Jakarta: zLentera Hati); 
12. Al-Qur'an danzMaknanya (Jakarta: zLenterazHati); 
13. Membumikanzal-Qur'anzJilidz2; MemfungsikanzWahyuzdalam Kehidupan 
(Jakarta: Lentera Hati) zDan masihzbanyak lagi lebihzdari 25 karyanya 
yangzlain 
Denganztidak bermaksudzmenempatkan QuraishzShihab sebagaizulama yang 
suci, zmelihat darizkapabelitasnya sebagaizseorang ulamazkontemporer, tidak 
diragukanzlagi keahliannyazdalam menafsirkanzAlquran. 
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B. Karakteristik TafsirzAl-Misbah 
1. Sejarah dan latar belakangzpenulisan TafsirzAl-Misbah 
Tafsirzal-Misbah ini, zsebagaimana diakuizoleh penulisnya, zQuraish Shihab, 
zpertama kalizditulis dizCairo Mesirzpada harizJum‟at, 4zRabi'ul Awal 1420zH, 
bertepatanzdengan tanggalz18 Juni 1999zM.
66
 Secarazlengkap, tafsirzini diberiznama: 
Tafsirzal-Misbah: zPesan, Kesanzdan Keserasianzal-Qur‟an yang 
diterbitkanzpertama kaliz (volume I) olehzpenerbit LenterazHati bekerjasama 
denganzPerpustakaan UmumzIslam ImanzJama padazbulan Sya‟ban 1421/Nopember 
2000. zQuraish dalam hal iniztidak menjelaskanzsecara detail tentang termz “al-
Misbah” sebagaiznama kitab tafsirnyazini. Namunzdemikian, dapat didugazbahwa 
namaz “al-Misbah” ini dipilihzlebih disebabkanzkarena tafsir inizsekali lagizpenurut 
dugaan sayazpertama kalizditulis padazwaktu menjelang atauzsesudah shalatzsubuh. 
Tafsirzini dituliszketika QuraishzShihab sedangzmenjabat sebagaizDuta Besar 
danzBerkuasa Penuhzdi Mesir, zSomalia danzJibuti. Jabatanzsebagai Duta besarzini 
ditawarkanzoleh bapakzBahruddin YusufzHabibi ketikazmasih menjabatzsebagai 
PresidenzRI. Meskipunzpada awalnyazbeliau engganzuntuk menerimazjabatan 
tersebut, znamun padazakhirnya tugaszitu punzdiembannya. Pertimbanganzlain 
yangzmenyebabkanzbeliau menerimaztawaran itu, zbisa jadi karenazdengan di 
Mesirlah, ztempat almamaternya - Universitaszal-Azhar – beliau dapatz 
“mengasingkan” zdiri untukzmerealisasikanzpenulisan tafsirzsecara utuh dan 
seriuszsebagaimana yangzdiminta olehzteman-temannya. Dizsamping itu, 
Mesirzmemiliki iklimzilmiah yang sangatzsubur. Bahkan, zmenurut beliau 
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 M. Quraish Shihab, zTafsir al-Misbah; zPesan Kesan danzKeserasian al-Qur‟an, 
Volumez15 (Jakarta: zLentera Hati, z2006), cet. zVII, h. z645 
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bahwazpenulisan tafsirzsecara utuhzdan lengkapzharus membutuhkanzkonsentrasi 
penuh, danzkalau perlu haruszmengasingkanzdiri sepertizdi “Penjara”. 
Adapunznama lengkapzdan utuhnyazTafsirzal-Mishbahzadalah Tafsirzal-
Mishbah: zPesan, Kesan, zdan Keserasianzal-Qur‟an, zterdiri dariz30 juz Alquran, 
zdan limazbelas volume. 
2. Metodologi dan sistematika penulisan Tafsir Al-Misbah 
Penulis tafsirzini adalah MuhammadzQuraish Shihabzbin Abdurrahman 
Shihab, zseorang ulamazkontemporer Indonesiazyang menuntutzilmu di 
Universitasztertua di dunia, zal-Azhar University, lahirzdi Sulawesi Selatan, dan 
sekarangzmasih akhtifzmenulis danzmemberikan kontribusizpositif bagi umat Islam, 
zkhususnya Indonesia. 
Metodezyang digunakanzdalam Tafsirzal-Mishbahzadalah metodeztahlili, 
sedangkanzcorak yangzdigunakan corakztafsir al-Adabizal-Ijtima`i. 
Dalamztafsir Al-Misbahzini, metodezyang digunakanzQuraish Shihab 
tidakzjauh berbedazdenganzHamka, yaituzmenggunakan metodeztahlili (analitik), 
yaituzsebuah bentukzkarya tafsirzyang berusahazuntuk mengungkapzkandungan al-
Qur'an, dari berbagaizaspeknya, dalamzbentuk inizdisusun berdasarkanzurutan ayatzdi 
dalamzal-Qur'an, zselanjutnya memberikanzpenjelasan-penjelasan tentang kosazkata, 
maknazglobal ayat, zkolerasi, asbabunznuzul dan hal-halzlain yang dianggapzbisa 
membantuzuntuk memahamizal-Qur'an. 
Pemilihanzmetode tahlilizyang digunakanzdalam tafsirzal-Misbah ini 
didasarkanzpada kesadaranzQuraish Shihabzbahwa metodezmaudu'i yangzsering 
digunakanzpada karyanyazyang berjudulz"MembumikanzAl-Qur'an"zdan "Wawasan 
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Al-Qur'an",zselain mempunyaizkeunggulan dalamzmemperkenalkan konsepzal-Qur'an 
tentangztema-tema tertentuzsecara utuh, zjuga tidakzluput dari kekurangan. zMenurut 
QuraishzShihab, al-Qur‟anzmemuat temazyang tidak terbataszseperti yangzdinyatakan 
Darraz, zbahwa al-Qur'anzitu bagaikanzpermata yang setiapzsudutnya 
memantulkanzcahaya. Jadi denganzditetapkannya judul pembahasanztersebut 
berartizyang akan dikajizhanya satuzsudut dari permasalahan. zDengan 
demikianzkendala untukzmemahami al-Qur'anzsecara komprehensipztetap masihzada. 
Sebelumzmenulis tafsirzAl-Misbah, zQuraish Shihabzsudah menghasilkan 
karyazdengan metodeztahlili, yaknizketika ia menulisztafsir Al-Qur'anzal-Karim. 
Namunzbaginya bahasanztafsir tersebutzyang mengakomodasikanzkajian kebahasaanz 
(kosa kata) yangzrelatif lebihzbias darizkaidah-kaidahztafsir menjadikan 
karyaztersebut lebihzlayak untukzdikonsumsi bagizorang-orang yang 
berkecimpungzdi bidangzal-Qur'an. Sementarazkalangan orangzawam, karya 
tersebutzkurang diminatizdan berkesanzbertele-tele. 
Sedangkanzdari segi corak, ztafsirzal-Misbah inizlebih cenderungzkepada 
corak sastrazbudaya danzkemasyarakatanz (al-adabi al-ijtima'i), zyaitu corak tafsir 
yangzberusaha memahamiznash-nashzal-Qur'an denganzcara pertamazdan 
utamazmengemukakanzungkapan-ungkapanzal-Qur'an secarazteliti, zselanjutnya 
menjelaskanzmakna-maknazyang dimaksudzoleh al-Qur'anztersebutzdengan 
bahasazyang indahzdan menarik, zkemudian seorangzmufasir berusaha 




Corakztafsir inizmerupakanzcorak baruzyang menarikzpembaca dan 
menumbuhkanzkecintaan kepadazal-Qur'an sertazmemotivasi untukzmenggali makna-
maknazdan rahasia-rahasiazal-Qur'an. MenurutzMuhammad Husainzal-Dhahabi, 
bahwazcorak penafsiranzini terlepaszdari kekurangannyazberusaha 
mengemukakanzkeindahan bahasaz (balaghah) danzkemukjizatanzal-Qur'an, 
menjelaskanzmakna-makna danzsaran-saran yangzdituju olehzal-Qur'an, 
mengungkapkanzhukum-hukumzalam yangzagung danztatanan kemasyarakatan 
yangzdikandungnya membantuzmemecahkan segalazproblema yangzdihadapi 
umatzIslam khususnyazdan umatzmanusia padazumumnya melaluizpetunjuk dan 
ajaranzal-Qur'an untukzmendapatkan keselamatanzdunia danzakhirat dan 
berusahazmenemukan antarazal-Qur'an denganzteori-teorizilmiah. 
Setidaknyazada tiga karakterzyang haruszdimiliki olehzsebuah karyaztafsir 
bercorakzsastra budayazdan kemasyarakatan. zPertama, menjelaskan petunjukzayat 
al-Qur'anzyang berkaitanzlangsung denganzkehidupanzmasyarakat dan 
menjelaskanzbahwa al-Qur'anzitu kitabzsuci yangzkekal sepanjang zaman. Kedua, 
zpenjelasan-penjelasanzlebih tertujuzpada penanggulanganzpenyakit dan masalah-
masalahzyang sedangzmengemuka dalamzmasyarakat. Ketiga, zdisajikan 
denganzbahasa yangzmudah dipahamizdan indahzdidengar. 
Tafsirzal-Misbah karyazQuraish Shihabzini nampaknyazmemenuhi ketiga 
persyarakatztersebut. Sehubunganzdengan karakterzyang disebutzpertama, misalnya, 
ztafsir ini selaluzmenghadirkan akanzpetunjuk denganzmenghubungkan 




C. Ayat-ayat  yangzberkenaan dengan Qishash  
1. Q.S. Al-Baqoroh : 178 
 ِٜف ُصبَظِقْىا ٌُُنَْٞيَػ َتِحُم اٍَُْ٘آ َِِٝزَّىا بََُّٖٝأ بَٝ
 َٚثّْلۡاَٗ ِذْجَؼْىبِث ُذْجَؼْىاَٗ ِّشُحْىبِث ُّشُحْىا َٚيْحَقْىا
 ٌعبَجِّجبَف ٌءَْٜش ِِٔٞخَأ ٍِِْ َُٔى َِٜفُػ ََِْف َٚثّْلۡبِث
 ٍِ ٌفِْٞفخَج َلِىَر ٍَُبضْحِإِث َِْٔٞىِإ ٌءاَدَأَٗ ِفُٗشْؼَْىبِث ِْ
 ٌِٞىَأ ٌةاَزَػ َُٔيَف َلِىَر َذْؼَث َٙذَحْػا ِ ََف ٌةَْحَسَٗ ٌُْنِّثَس 
 
Artinya : “Haizorang-orangzyang beriman, zdiwajibkan ataszkamuzqishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang 
siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu 
rahmat.Barang siapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa 
yang sangat pedih.” 
 
 
D. Penafsiran-penafsiran kedua mufassir 
1. Penafsiran Ibnu Katsir pada surat al-Baqarah ayat 178 
AllahzSwtzberfirman, “ Telah diharuskan atas kalian berbuat adil 
dalam hukuman qishash, hai orang-orang mu‟min : Orang merdeka dengan 
orang merdeka, budak dengan budak, dan wanita dengan wanita ; janganlah 
kalian melampaui batas dan jangn pula kalian berbuat aniaya, sebagaimana 
orang-orang sebelum kalian berbuat kelewat batas karena mereka mengunakan 
hukum Allah yang berkaitan dengan qishash.” 
Penyebabnyazadalah banizQuraiz danzBani Nazir. DimasazJahiliah 
Bani Nazirzdan Bani Quraizzjdan dapatjmengalahkan mereka. Tersebutlah 
bahwajseorang BanijNazir telahjmembunuh BanijQuraizz, makajsi 
pembunuhjtidak dikenakanjhukuman balasan, jmelaikan hanyajmembayar 
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tebusan berupajseratus Wasaqjkurma. Tetapijapabila seorangjBani Quraizz 
membunuhjseorang Nadir, jmaka tebusannyajdua kalijlipat, yaitujdua ratus 
Wasaqjqurma; jikajtidak, ia akanjdikenakan hukumanjqishashj (dibunuhjlagi). 
jMaka Allahjmemerintahkanjagar keadilanjditegakkan dalamwhukum qishash, 
wtidak bolehwmengikuti jalanworang-orangwyang merusakwlagi 
menyimpangwdan menentangwhukum-hukum Allahwdikalangan 
merekawkarena merekawingkar danwmelampau batas. Untuk ituwAllah 
Swtwberfirman 
 ِّشُحْىبِث ُّشُحْىا َٚيْحَقْىا ِٜف ُصبَظِقْىا ٌُُنَْٞيَػ َتِحُم
 َٚثّْلۡبِث َٚثّْلۡاَٗ ِذْجَؼْىبِث ُذْجَؼْىاَٗ 
 
“diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; 
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita 
dengan wanita.” (al-Baqarahwayat 178) 
 
MengenaiwAsbab Nuzulwayat ini, wmenurut riwayatwImam Abu 
Muahmmadwibnu Hatimwdisebutkan, wtelah menceritakanwkepada kami Abu 
Zar‟ah, wtelah menceritakanwkepada kami AbuwYahya ibnu AbdullahwAbu 
Bukair, wTelah menceritakanwkepadaku Abdullahwibnu hai‟ah, wtelah 
menceritakanwkepadaku Atawibnu Dinar, wdari Sa‟id ibnu 
Zubairwsehubungan denganwfirmannya : 
 ِٜف ُصبَظِقْىا ٌُُنَْٞيَػ َتِحُم اٍَُْ٘آ َِِٝزَّىا بََُّٖٝأ بَٝ
َٚيْحَقْىا 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan 




Yakni, jika kasuswpembunuhan terjadiwdengan sengajawmaka 
ketentuanwhukumnya adalahworang merdeka. wDemikian ituwkarna ada 
duawkabilah dariworang-orangwArab salingwberperang diwzaman 
Jahiliahwyang mendekatiwzaman Islamwdalam jangkawwaktu yangwtidak 
begituwlama. Dahuluwdiantara merekawterjadi pembunuhan danwpelukaan, 
yangwterbunuh termasukwbudak-budakwdan kaum wanita. wMaka 
sebagianwdari merekawbelum sempatwmenuntut sebagian yangwlain 
sehinggawmereka masukwIslam semuanya. wSalah satu dari keduawbelah 
pihakwmempunyai keunggulanwatas pihakwlain yang menjadiwlawan 
nyawdalam penistaanwdan harta bendaw (perbekalan) merekawbersumpah 
bahwawmereka tidakwrela sebelumworang merdeka dariwkalangan 
musuhnyawdibunuh karnawmembunuh budakwdari kalanganwmereka. 
Danwseorang laki-lakiwdari kalanganwmusuh dibunuh karenawmembunuh 
seorangwwanita dari kalanganwmereka. Berkenaan denganwmereka itu 
turunlahwfirmannya : 
َٚثّْلۡبِث َٚثّْلۡاَٗ ِذْجَؼْىبِث ُذْجَؼْىاَٗ ِّشُحْىبِث ُّشُحْىا 
 
“orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita 
dengan wanita.” 
SebagianwdariwkandunganwayatwiniwadawyangwdiwMansukh 
denganwayat yangwmenyatakan,“Jiwa denganwJiwa.” wAli ibnuwTalhah 
meriwayatkanwdengan IbnuwAbbas sehubunganwdengan firmanwnya : 
  َٚثُّلۡبِث  َٚثُّلۡاَٗ 
 




Demikianwitu tidakwmembuat merekawmenghukum matiwlelaki karna 
membunuhwwanita. Mereka hanyawmembunuh lelakiwkarna 
membunuhwlelaki lainnya, wdan wanitawdi bunuhwkarna membunuh 
wanitawlainnya. MakawAllah Swtwmenurunkanwfirman-Nya : 
 ِ َْٞؼْىبِث ََِْٞؼْىاَٗ ِشْفَّىبِث َشْفَّىا ََُّأ 
 
“jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata.” ( Al-Maidahw:45) 
 
Denganwdemikian orang-orangwmerdeka dijadikanwsama dalam 
hukumwqishash dalamwkasus pembunuhanwyang terjadiwdiantara 
sesamawmereka denganwsengaja; kaumwlelaki danwkaum wanitanya 
dalamwkasus jiwawdan pelukaanwdiberlakukanwsama, tanpa 
membedakanwjenis kelamin. wBudak-budakwdijadikan samawdiantara 
sesama merekawdalam kasuswpembunuhan yangwdisengaja, demikian 
jugawdalam kasuswpelukan diantarawkaum lelaki danwkaum wanitanya.
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2. Penafsiran Quraish Shihab pada surat al-Baqarah ayat 178 
Allah Swt. wmemulai uraian-Nyawdalam ayatwini dengan 
menyeruwkaum berimanw:Hai orang-orangwyang beriman, wdiwajibkan atas 
kamuwqishaash. Iniwdiwajibkan kalauwkamu-wahaiwkeluarga terbunuh-
menghendakinyawsebagai sanksiwakibat pembunuhanwtidak sahwatas 
keluargawkalian. Tetapi, wpembalasan ituwharus melaluiwyang 
berwenangwdengan ketetapanwbahwa, Orangwmerdeka denganworang 
merdeka, whamba denganwhamba dan wanitawdengan wanita. wJangan 
menuntut-Sepertiwadat Jahiliah-membunuhworang merdekawwalau yang 
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terbunuhwadalah hambawsahaya, Janganwjuga menuntutwbalas duawatau 
banyakworang kalauwyang terbunuhwsecara tidakwsah hanyawseseorang, 
karenawmakna “qishash” wadalah “persamaan‟‟ Bolehwmenuntut lelaki 
walaupunwia membunuhwwanita, demikianwjuga sebaliknya, wkarena 
itulahwkeadilan danwpersamaan dalamwmencabut nyawawseseorang manusia, 
wtetapi kalauwkeluarga teraniayawingin memaafkanwdengan 
menggugurkanwsanksi itu, wdan menggantinyawdengan tebusan, wmaka itu 
dapatwdibenarkan. 
Diwsini terlihatwbahwa agamawtidak memaksakanwpemaafan, 
karenawpemaafan yangwdipaksakan akanwberdampak buruk. wKeluarga yang 
inginwmemaafkan denganwpertimbangan apapunwdapat dibenarkan bahkan 
terpuji. Makawbarang siapawyang mendapatwsuatu pemaafan 
dariwsaudaranya, Sekemanusiaanwhendaklah yangwmemaafkan 
mengikutiwdengan carawyang baik, wdan hendaklahwyang diberiwmaaf 
membayar diatwyakni tebusanwkepada yangwmemberi maafwdengan cara 
yangwbaik pula. wJangan sekali-kaliwyang memaafkanwmenuntut 
tebusanwmelampaui bataswyang wajar, wdan janganwjuga yangwmenebus 
haruswmenunda-nundawtanpa alasanwmengurangi pembayaranwtebusan. 
Yangwdemikian itu, wyakni ketetapanwhukum tersebut, wadalah 
suatuwkeringan dariwtuhan kamu, wagar tidak timbul dendamwatau 
pembunuhanwberuntun, iawjuga merupakanwrahmat bagi keluargawkorban 
danwpembunuh. Karenawitu, ketahuilahwtuntunan ini danwjangan 
melampauiwbatas yang ditetapkanwAllah, ini karenawbarang siapa 
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yangwmelampau bataswdengan menganiayanyawpembunuh yang 
dimaafkanwatau keluargawkorban sesudahwmenerima ketetapanwitu, maka 
baginyawsiksa yang sangatwpedih. 
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PEMIKIRANwIBNU KATSIRwDAN QURAISHwSHIHAB  
TENTANGwAYAT QISHASH 
A. Perbandingan Penafsiran Quraish Shihab Dan Ibnu Katsir 
Dalam surat al-Baqoroh ayat 178 Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
memaknai qishash diuraikan lebih mengacu pada konteks keadilan dalam 
memberikan balasan hukuman qishash yakni memberlakukan status hukum yang 
sama sesuai yang disyari‟atkan “Orang merdeka dengan orang merdeka, budak 
dengan budak, dan wanita dengan wanita,” ungkapan Ibnu Katsir tersebut 
mengemukakan hadits ImamwAbu Muhamadwbin Abi Hatim,wdari Sa‟id 
Jubair,wmengenai firmanwAllah Ta‟ala,69wyaitu jikawpembunuhan itu 
dilakukanwdengan sengaja,wmaka orangwmerdeka diqishashwdengan orang 
merdeka.
70
wAli bin AbiwThalhah meriwayatkan,wdari IbnuwAbbas, “Yang 
demikian itu karena mereka tidak membunuh laki-laki sebagai balasan atas seorang 
wanita dengan wanita.Orang-orang merdeka diperlakukan sama dengan dalam 
qishash yang dilakukan secara sengaja, baik laki-laki maupun wanita, dalam hal 
jiwa ataupun yang lebih ringan. Hal yang sama juga berlaku pada hamba sahaya, 
budak laki-laki maupun wanita.” 
Sedangkan Quraish Shihabmemaknai kata qishash dengan makna yang 
sama pula yakni “persamaan” pada ayatwini Allah menyeruwpada kaum berimanw: 
Hai orang-orangwyang beriman,wdiwajibkan atasykamu qishaash. Iniydiwajibkan 
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akibatypembunuhanytidak sah atasykeluarga terbunuh. yAkan tetapi, 
pembalasanyitu harusymelalui yangyberwenang denganyketetapan 
bahwa,Orangymerdeka denganyorang merdeka, yhamba denganyhamba 
danywanita denganywanita. disini dijelaskan bahwa terdapat penekanan yang lebih 
kepada prinsip keadilan dan persamaan dalam menghilangkan nyawa seseorang 
manusia, yakni dibolehkannya meng-qishash seorang laki-laki walaupun 
pembunuhnya seorang perempuan, dan tidak membenarkan pula ketika membunuh 
seseorang sehingga membunuh banyak manusia.  
Kemudian Quraish Shihab mengatakan bahwa dalamyal-Qur‟an telah 
menetapkanyadanya qishashybagi pembunuh.Akan tetapi saatymenetapkannya 
menjadiytidak mewajibkannya, ymelainkan diserahkanykepada keluargaysi 
terbunuh untukymenetapkan pilihanymereka terhadapysi pembunuh, yapakah akan 
“menuntut pada penegak hukum untuk membunuhnya” atau untuk 
memaafkannyaydengan adanya imbalanymateri dariypihak keluargayyang telah 
membunuh. Mengingat kata “pemaafan” itu tidak ada unsur paksaan, karena 
sesuatu yang dilakukan dengan terpaksa itu akan berdampak pada suatu keburukan.  
Khithab ayat ini ditujukan kepada semua kaum mukminin, yang 
menunjukkan bahwa mereka harus ikut serta membantu pelaksanaan qishas jika 
diminta oleh wali si terbunuh, baik para wali si terbunuh lainnya maupun 
pembunuhnya, dan bahwa mereka tidak diperbolehkan menghalangi had ini dan 
menghalangi wali dari melakukan qishas sebagaimana yang dibiasa dilakukan di 
zaman jahiliyyah, yaitu melindungi para pelaku kriminal. 
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Yakni dibunuh secara sengaja dengan membalasnya secara serupa baik 
sifat maupun caranya sebagai bentuk keadilan..ermasuk pula laki-laki dengan laki-
laki.Demikian juga harus sama dalam hal agamanya. Oleh karena itu, orang muslim 
tidak boleh dibunuh meskipun ia seorang budak, karena membunuh orang kafir, 
meskipun orang kafir tersebut orang merdeka.,Yakni maaf dari wali si terbunuh 
atau sebagian wali dengan beralih kepada diat, maka qishas menjadi gugur dan 
wajib gantinya, yaitu diat. Dan maaf yang terbaik adalah dengan memaafkannya 
secara cuma-cuma.Misalnya dalam menuntut diat tidak dengan kasar.. 
Qishaash ialah mengambil pembalasan yang sama. Qishaash itu tidak 
dilakukan, bila yang membunuh mendapat maaf dari ahli waris yang terbunuh, 
yaitu dengan membayar diat (ganti rugi).Pembayaran diat diminta dengan baik, 
misalnya dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah 
membayarnya dengan baik, misalnya tidak menangguhkannya dan tidak 
mengurangi jumlah diat, karena balasan terhadap perbuatan baik adalah dengan 
berbuat baik pula.Bila ahli waris korban membunuh yang bukan si pembunuh, atau 
membunuh si pembunuh setelah menerima diat padahal Allah telah menjelaskan 
hukum-hukum ini, maka terhadapnya di dunia diambil qishaash dan di akhirat dia 
mendapat siksa yang pedih.
71
 
Sebelum kajian analisa ayat ini lebih jauh , peneliti terlebih dahulu akan 
paparkan bagaimana pendekatan secara sosio historis pada ayat ini agar lebih 
komprehensif. 
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Pendekatan sosio-historis ini sangatlah urgen dalam memahami sebuah 
teks yang dijadikan Tuhan sebagai sarana berkomunikasi dengan hamba-Nya 
karena kita (reader: pembaca) yang hidup di zaman sekarang tentu saja memiliki 
horison. Adapun Tuhan sebagai pengarang (author) teks alQuran (text) yang 
diturunkan tahun 600-an M juga memiliki horison.Untuk menyamakan horison 
author dengan readermenurut Fazlur Rahman, pembaca harus kembali ke zaman 
diturunkannya Al-Quran dengan pendekatan sosio-historis, yaitu dengan 
memperhatikan asbab al-nuzūl mikro dan asbab al-nuzūl makro.72 
Dalam disertasi Abdul Mustaqim yang telah diterbitkan dengan judul 
Epistemologi Tafsir Kontemporer
73
 dijelaskan bahwa pendekatan sosio-historis 
merupakan satusatunya cara untuk menafsirkan Al-Quran yang dapat diterima dan 
berlaku adil terhadap tuntutan intelektual dan integitas moral.
74
 
Kembali kepada pembicaraan tentang qiṣaṣ, qiṣaṣ bukanlah suatu 
bentuksanksi hukum yang benar-benar baru, namun qiṣaṣ merupakan bentuk sanksi 
hukum Islam yang diadopsi dari budaya Arab sendiri kemudian dilakukan koreksi. 
Karena menurut al-Madani, fungsi dari hukum Islam adalah sebagai kolektor 
konstruktif terhadap adat. Sebagian adat ada yang diterima dan sebagian yang lain 
ada yang dikoreksi.
75
Anderson – seorang orientalis- bahkanberpendapat lebih tegas 
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lagi bahwa sejak awal pembentukan hukum Islam, kriteria adat lokal justru cukup 
kuat untuk mengalahkan praktek hukum yang dikabarkan Nabi sendiri.
76
 
Untuk mengetahui hal ini, tentu saja kita harus melihat sejarah (history) 
dari diberlakukannya hukuman qiṣhaṣh. Karena dalam memahami agama, 
seseorang tidak cukup berdiri di atas teks-teks literalpartikular.Hal ini dapat 




Dilihat dari fakta sejarah, hukuman qiṣhaṣh merupakan sebuah hukum 
yang dimodifikasi dari adat dan tradisi turuntemurun bangsa Arab. Dulu, ketika ada 
seseorang dibunuh dari suatu suku oleh seseorang dari suku lain, 
pertanggungjawaban atas pembunuhan tersebut dilimpahkan pada semua anggota 
suku pembunuh tadi kecuali apabila suku pembunuh mau menyerahkan si 
pembunuh dalam perkumpulan khalayak umum. Karena demikian, hal seperti ini 
sangat jarang terjadi.
78
 Ini karena saling memiliki antara anggota suku sangat kuat 
dimanalatarbelakang pembentukan suku dalam masyarakat Arab memang 
berdasarkan garis keturunan sebagai contoh adalah suku Qurasy. Nama suku ini 
diambil dari seorang leluhur mereka yang memiliki laqab Quraisy yang nama 
aslinya adalah Fihr ibn Kinan.
79
Kedekatan mereka terlihat semakin jelas ketika 
sudah masuk dalam jalur keturunan yang lebih dekat misalnya Bani 
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Umayyah.Kedekatan antar anggota keturunan Umayyah terlihat sangat jelas saat 
Usman menjadi khalifah dimana ketika itu Usman banyak mengangkat keturunan 
Umayyah menjadi pejabatnya sehingga diasumsikanUsmanmelakukan nepotisme. 
Masalah akan menjadi semakin runyam apabila orang yang dibunuh 
merupakan seorang tokoh atau pemimpin dari suatu kaum (suku). Dalam kasus ini, 
tuntutan pertanggungjawaban pembunuhan langsung dilimpahkan pada 
semuaanggota suku pembunuh.Kajadian seperti ini, menyebabkan terjadinya 
perang diantara 2 suku.Kebanyakan dari suku melindungi pembunuhnya.Oleh 
karena itu, peperangan terkadang menjadi berkepanjangan.
80Mafhūm dari sejarah 
yang disebutkan di atas adalahhanya karena pembunuhan terhadap 1 jiwa 
menyebabkan peperangan yang dapat berdampak hilangnya nyawa banyak orang 
dari 2 suku. Dalam merespon adat Arab yang seperti ini, Islam memberlakukan 
sanksi hukum yang tidak berbeda jauh yaitu dengan cara membunuh dibalas bunuh 
(qiṣaṣ ).Qiṣaṣ ini datang sebagai rahmat, dari sebelumnya orang Arab melakukan 
perang yang memakan banyak korban, setelah adanyaqiṣaṣ hanya1 orang yang 
dihukum mati. 
Al-Baidlawi dalamytafsirnya mengatakanybahwa, ayatyini turunberkaitan 
denganykejadian pembunuhanyantara duaykabilah Arabyyang terjadi padamasa 
jahiliyah .Salahsatu dari kaapabilah itu ada yang mempunyai keutamaan dan 
kemuliaan atas kaapabilah yang lainnya. Kaapabilah yang diutamakan bersumpah 
akan membunuh orang-orang yang merdeka dari kaapabilah  lainnya,lantaran  
                                                 
80
Muhammad al-Hudhari Bik, Tārīkh Al-Tasyrī‟ Al-Islāmi, (t.k.: t.p., t.t), h. 81-82.Lihat pula 
Jalāl ad-Dīn al-Suyūţi, Asbāb Al-Nuzūl, (Beirut; Dar alKotob al-Ilmiyah, 2003), h. 23. 
 65 
 
kaapabilah  itu  membunuh  seorang  budak dari  kabilahyang  pertama.  Mereka  
akan  membunuh  orang  laki-laki dari kaapabilah yangkedua karena membunuh 
seorang perempuan dari kaapabilah mereka. Sesudah Islam, mereka semua datang 
kepada Rasul untuk memintaputusan beliau. Berkenaan dengan itu turunlah ayat 
178 surat al-Baqarah dan Nabi menyuruh mereka melakukan qiṣhaṣh yaitu 
persamaan dan keadilan dalam menuntut bela.
81
 
Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa sebelum Islam, balasan bagi 
pembunuh yang berlaku pada masa Arab (Jahiliyah) adalah dibunuh.Ketika seorang 
hamba dibunuh maka mereka meminta ganti bunuh orang merdeka dan ketika 
seorang wanita dibunuh maka mereka meminta ganti bunuh laki- laki.Islam datang 
dengan menetapkan keadilan dan persamaan dalam qishash.
82
 
Jumhur  ulama  menetapkan  qishash  sebagai  balasan  terhadap  tindak 
pidana pembunuhan dan penganiayaan yang dilakukan seseorang. Dasar yang 
mereka gunakan termaktubysecara eksplisitydalam al-Qur‟anymaupun hadis. 
Pertanyaannya adalah apakah hukum qishash harus diterima secara mutlak dan 
berlaku bagi setiap mukmin sepanjang masa sebagai bentuk implementasi 
keimanan,ataukah mutlak berlaku bagi setiap mukmin, namun khiţabnya dibatasi 
pada lokus dan tempus (bi taghayyur al-azminah wa al- amkinah)?Apakah terhadap 
hukum qiṣhaṣh berlaku kaedah “al-`ibratu bi umūm al-lafaᶎ la bi khușus as-sabab”, 
atau “al-„ibratu bi khusus sabab la bi bi umūm al-lafaᶎ ”? dan masihkah hukum 
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qiṣhaṣh relevan pada masa sekarang yang masyarakatnya lebih menjunjung tinggi 
humanisme? 
Dalam menyikapi hal ini para ulama tidak satu pendapat.Terjadi pro- 
kontra di kalangan ulama terhadap pemberlakuan hukum qiṣhaṣh. Hal tersebut 
dipicu, karena qiṣhaṣh melibatkan ranah vertikal (keimanan) dan ranah horizontal 
(sosial-humaniora). 
Unsur terpenting dalam beragama adalah keyakinan.Keyakinan dalam 
konteks ini mencakup semua hal yang menyangkut sakramen-sakramen yang 
tergolong elementer dalam agama. Oleh karena itu, maka semua yang berkaitan  
dengan  agama  mempunyai  kecenderungan  logis-kontemplatifdan bukan rasional-
realistik.
83
Ketaatan terhadap segala bentuk yang sakral merupakan wujud dari 
tingkat keimanan seseorang terhadap agama. 
Hukum qishash merupakan ajaran agama dan harus dilaksanakan 
sebagaimana diperintahkan. Pedoman dalam pelaksanaan hukum qishas dijelaskan 
oleh Allah SWT dalam firmanNya; 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishas berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat 
suatu pema‟afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema‟afkan) mengikuti 
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma‟af) membayar (diyat) 
kepada yang memberi ma‟af dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu 
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat.Barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih”.84 
 
Dalam ayat yang lain Allah berfirman; 
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya bahwasanya 
jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
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dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka pun ada qiṣhaṣh-nya.Barangsiapa 
yang melepaskan  hak  qiṣhaṣh-nya,  maka  melepaskan  hak  itu  menjadi  penebus 
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”85 
 
Diakui bahwa pemberlakuan qiṣhaṣh dalam Islam tidak terlepas dari 
tradisi dan budaya masyarakat Arab pra-Islam.Mereka hidup dengan berperadaban 
nomaden berperilaku penuh dengan kekerasan dan pendendam.Membunuh adalah 
sesuatu yang wajar bagi mereka. Akan tetapi ada aturan yang berlaku, bagi siapa 
yang membunuh dia akan diqishas atau dibunuh. Ketika seoranghamba dibunuh 
maka mereka meminta ganti bunuh orang merdeka dan ketika seorang wanita 
dibunuh maka mereka meminta ganti bunuh laki-laki.
86
 
Hal  ini  sejalan  dengan  sabab  nuzul  ayat  qishas  dengan  melakukan 
sedikit modifikasi. Modifikasi yang dilakukan al-Qur`an maupun hadis adalah 
memasukkanlprinsip “keseimbangan”87 lkedalam kerangkalhukum qishas. 
Dalamlhukum Islam, satu jiwalharus diambil karenalperbuatan menghilangkan 
jiwalorang lain ataulpemberian kompensasilharus dilakukanlterhadap keluarga 
korban. lAturan ini tidaklmempersoalkan statuslsuku atau kedudukanldari si 
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Ibnu Katsir mengatakan bahwa Allah menetapkan hukum qishas yaitu; 
balasan bunuh dengan bunuh,lorang merdekaldengan merdeka,lbudak dengan 
budakldan janganlsampai melampauilbatas, sebagaimanalyang terjadilpada 
YahudilBani Quraidahldengan BanilNadhir. JikalYahudi BanilNadhir 
membunuhlseorang darilsuku BanilQuraidah makaltidak dibalaslbunuh sebab 
cukupldibayar dendanyalseratus wasaqldari kurma,lsebaliknya jikalseorang dari 
BanilQuraidah membunuhlseseorang darilBanilNadhir maka tebusannya dualratus 
wasaqlkurma, karena itu makalAllah menyuruh berlakuladil dalam qiṣhaṣhljangan 
sampailmengikuti jejaklorang yang telah mengubahhukum  Allah  atau  
menyeleweng  dari  hukumlAllah. 
89
Hal  itu  dipertegas kembali oleh firman Allah 
dalam surat al-Ma‟idah ayatl45, yaitu: 
“DanlKami telahltetapkan terhadaplmereka dildalamnyalbahwasanya jiwa 
dibalasldengan jiwa,lmata denganlmata, hidungldengan hidung,ltelinga 
denganltelinga,lgigi denganlgigi, danlluka-lukalpun ada qiṣhaṣhnya. Barang 
siapalyang melepaskanlhak qiṣhaṣhhnya,lmaka melepaskanlhak itu 
menjadilpenebus dosalbaginya.lBarangsiapa tidaklmemutuskan perkara 





Dengan demikian, nyatalah bahwa ketentuan qishas-diyat merupakan 
respons terhadap kondisi masayarakat waktu itu. Namun tidak berarti hukum 
qishasnya berlaku untuk masa dan untuk kelompok tertentu yang menjadi sabab 
nuzul ayat. Akan tetapi, masyarakat lain yang tidak terlibat dalam sejarah turunnya 
hukum qishas diyat juga wajib mengikat diri dengan hukum qiṣhaṣh-diyat. 
Ketentuan hukum yang padalmulanya diperuntukkanlkepada masyarakatlArab 
                                                 
89
Salim Bahreisy, dkk , Terjemah Tafsir Ibn Katsir, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), h. 304. 
90
QS. 5/ al-Ma‟idah: 45. 
 69 
 
muslimlpada saat itul(sebagai mukhatab-nya)ldan tidak pada masyarakatlmuslim 
non-Arab,ljuga dituntutluntuk memberlakukanlhukum qishas-diyat.Hal ini karena 
kesamaan teologis yang dianut oleh bangsa Arab dengan non-Arab dan semestinya 
menyamakanlsegala sisinyalsecara total,lbaik dimensilsakral maupunlprofane 
darilagama Islam-Arab.
91
 Dalam kondisi ini berlaku kaidah “al-`ibrat bi umūm al-
lafaᶎ la bi khușūs as-sabab” 
Terhadap pandangan yang mengatakan hukum qishas hanya berlaku bagi 
setiap mukmin yang menjadi khitab ayat qishash merupakan pendapat yang lebih 
mengedepankan pertimbanganlyang sifatnyalsosial. Tentunyalberbeda 
denganlpertimbangan agamal(keimanan) yanglbergerak padalranah spirit 
manusialbaik sebagailindividu maupunlbagian taklterpisahkan dalam 
masyarakat.lHukum qishas-diyat merupakan ketentuan yang secara eksplisi 
dijelaskan dalam al-Qur`an dan hadits. Dan oleh karena itu harus dipatuhi oleh 
seluruh penganutnya tanpa terbatasi lokus dan tempus atau wilayah geografis dan 
masa tertentu. Qishash adalahljalan untuklmendidik semualumat dan bangsa-
bangsaldi dunia,lmeninggalkan hukumanlqishash berartilmemberi angin 
segarlkepada orang-orangljahat danlmembuat merekalberani membunuh 
seenaknya,lsebab hukumanlpenjara ternyataltidak berhasillmencegah sebagian 




                                                 
91
Ratno Lukito, Op, Cit,  h. 40.  
92
Ahmad  Musthofacal-Maraghi, cTerjemah  Tafsirc al-Maraghi, c(Bandung:  Rosda 
Bandung, c1987), h. 74 
 70 
 
Bila kita cemati lebih jauh bahwa sebagian dari orang yang mempunyai 
perasaan teramat halus, melihat bahwa hukuman qishash karena membunuh orang 
adalah satu hukuman yang kejam. Beberapa Universitas modern di barat, bagian 
ilmu hukum dan sosial, menganjurkan supaya hukuman qishash dihapuskan saja. 
Suara-suara yang demikian  itu  berkumandang  pula  di  negara  Arab  dari  satu  
waktu  ke  lain waktu.
93
 
Kata qishash adalahl kesamaan akibatlyang ditimpakanl kepada 
pelakultindak pidanacyang melakukancpembunuhan ataucpenganiayaancterhadap 
korban. Dalamcungkapan laincadalah pelakucakan menerimacbalasan 
sesuaicdengan perbuatan yangcdia lakukan. Dia dibunuh kalaucdia membunuhcdan 
dilukai kalaucdia melukaicatau menghilangkancanggota badancorang lain. 
Hukumancinicdianggapcsebagaichukumancyangcterbaikcsebab 
mencerminkan keadilan. cSi pelaku mendapatcimbalan yangcsama (setimpal) 
dengancperbuatan yangcdia lakukancterhadap orangclain. Hukumancini akan 
menjadikancpelaku berpikircdua kalicuntuk melakukanchal yangcserupa 
manakalacdia mengingatcakibat yangcsama yang akancditimpakanckepadanya. 
Qishash adalahchukuman pokokcbagi perbuatancpidana dengancobjek 
(sasaran) jiwacatau anggotacbadan yangcdilakukan dengancsengaja, cseperti 
membunuh, cmelukai, menghilangkancanggota badancdengan sengaja. cOleh 
karena itu, cbentuk jarimahcini ada dua, cyaitu pembunuhancsengaja dan 
penganiayaancsengaja. 
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Pembunuhancsengaja adalahcpembunuhan yangcdilakukan secara 
kesengajaancdengan sasarancjiwa korbancdan mengakibatkanckematian. Dalam hal 
ini,cada dua unsurcpokok, yaituckesengajaancberbuat atau perbuatancitu 
memangcdiniati, bahkancmerupakan bagiancdari skenario pelaku. 
Untukcmembedakannyacdari pembunuhancsemi sengaja,cmaka pelakucharus 
memakaicalat yangcmenurut kelazimancdipakai untuk membunuh,cseperti benda-
bendactajam, senjata api,cdan racun.cDalam hal ini, dapatcjuga 
dikategorikancmembunuh dengancsengaja, misalnya,cdengan 




Adapuncpenganiayaan sengajacadalah suatucbentuk perbuatancyang 
dilukiskancsecara sengajacdengan sasarancanggota badancyang mengakibatkan 
luka,chilangnya anggotacbadan atauchilangnya fungsicanggota badan.cDisini 
jugacada duacunsur pokok,cyaitu kesengajaancberbuat danchasil yang 
diakibatkancmemang dikehendaki.cPerbedaannya dengancpembunuhan sengaja 
terletakcpada hasilnya.cPada pembunuhancsengaja, hasilcyang dikehendakicadalah 
kematian,csedangkan padacpenganiayaan sengaja, hasilnyacadalah 
lukanya,ccacatnya sickorban, atauchilangnya fungsicanggota badanckorban. 
Hukumancpokok padacjarimah pembunuhancsengaja adalahcqishash, 
yaitu dibunuhckembali.Sebagaichukuman pokok,cqishas mempunyaichukuman 
pengganticyaitu apabilackeluarga korbancmenghapuskan hukumancpokok ini, 
qishascpun tidakcdapat dijatuhkancdan digantikancdengan hukumancdiyat. Diyat 
                                                 
94
Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Fiqih Jinayah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 




penggantinya,chakim menjatuhkanchukuman ta'zir.cJadi, qishashcsebagai hukuman 
pokokcmempunyai  duachukuman  pengganti, cyaitu  diyat  dan  
ta'zir.cSehubungan dengancitu, menurut Syeikh Ali Ahmad al-Jarjawi bahwa 
hikmah dibalik pemberlakuan qishash adalah untukcmenegakkanckeadilan di 
antara manusiayaitu supayacsuatu pembalasancsesuai dengancamal perbuatan.
95
 
Terdapat perbedaan pendapat sahabat dalam masalah ini, dalam suatu 
peristiwa,  Umar  bin  Khattab  tidak  menghukum  qishash  terhadap  pelaku 
pencurian dengan pertimbangan bahwa kondisi musim paceklik sehingga banyak  
orang  yang  kelaparan.  Dengan  kata  lain,  saat  itu  Umar  tidak memotong 
tangan pelaku pencurian. Hal ini ditentang oleh sahabat karena nash al-Qur'an telah 
secara jelas mengharuskn qishash.
96
 
Adanyachukuman pengganticpada jarimahcqishash ini disebabkancadanya 
pemaafancdari si korbancatau wali atau ahlicwarisnya. Halcitu dimungkinkan, 
sebabcjarimah qishashcmerupakan hakcadami setiapcorang. Olehckarena itu, 
kalaucsi  korban  (masihchidup)  atau  wali  atau  ahlicwaris  (jikackorban  
mati)cmemaafkan pembuatcjarimah, hukumancqishash puncmenjadicgugur 
digantikancdengan hukumancdiyât.  Apabilackorban atauckeluarganya 
memaafkancdiyat ini,cdapat dihapuscdan sebagaicpenggantinyachakim akan 
menjatuhkanchukuman ta'zir.cDi sampingcitu, hukumancpokok tersebutcjuga 
tidakcboleh dijatuhkancmanakala perbuatanctersebut tidakcmemenuhi kriteria 
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sebagaicjarimah qishashcakibat  adanyackesamaran  ataucsyubhat  dalamcsegala  
aspek,cbaik  pelaku,ckorban,catau tempat.cDalam hal inichukuman pokok 
digantikancdengan hukumancpengganti (ta'zir).cPenggantinyacbukan diyat, 
sebabcdalam kasuscini terdapatcsyubhat atauckesamaran dancbukan  pemaafancdan  
dalamckasus syubhat,cjarimah tidakcdianggap sebagaicjarimah qishashclagi. 
Sehubungan dengan itu, menurut Syeikh Ali Ahmad al-Jarjawi bahwa 
hikmah   diyât   (yaitu   yang   diambil   dengan   cara   damai)   adalah   demi 
kemanfaatan ganda antara dua kubu yang bersitegang. Ketika sang pembunuh mau 
membayar uang kepada keluarga terbunuh dengan cara damai, maka itu berarti ia 
telah menghidupkan kehidupan baru. Adapun pihak keluarga korban ketika mereka 
menerima uang dengan cara damai, maka di situ terdapat sisikeuntungan bagi 
mereka untuk menunjang kebutuhan hidup mereka. Oleh karenacitu, 
hukumancqishash tidakcdikenakanckepada pelakucpembunuhan, 




1. Keadaan orang yang membunuh sudah baligh. 
2. Keadaan orang yang membunuh adalah berakal. 
3.  Yang membunuh bukan bapa dari yang dibunuh. 
4.  Keadaan  yang  dibunuh  tidak  kurang  derajatnya  dari  yang  
membunuh sebab kafir atau sebab budak
98
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Syarat di atas sejalan pula dengan syarat yang dikemukakan Abu Bakr Jabir 
Jazairi bahwa menurutnya, pemilik hak qishas tidak dapat mendapatkan haknya 
dalam qishas kecuali setelah terpenuhinya syarat-syarat berikut:
99
 
1)  Pemilik hak qishash tersebut mukallaf. Jika ia anak kecil, atau orang 
gila, maka pembunuh ditahan hingga anak kecil pemilik hak qishash tersebut 
mencapai usia baligh atau hingga orang gila pemilik hak qishas tersebut sembuh 
dari gilanya, kemudian keduanya melakukan qishash, atau mengambil diyât, atau 
memaafkan pembunuh. Pendapat ini diriwayatkan dari generasi sahabat. 
2)  Semua  pemilik  darah  sepakat  meminta  qishas.  Jadi  jika  
sebagianidari merekaimemaafkan pembunuh, makaiqishas tidakidapat dilakukan, 
danisebagian  lainiyang tidakimemaafkan pembunuhiberhak  mendapatkanidiyât. 
3)  Tidakiada tindakaniberlebihan padaipelaksanaan qishash dalamiarti 
pelukaan terhadap pelaku jinayat tidak melebihi pelukaan yang dilakukannya, yang 
dibunuh adalah pembunuh itu sendiri, dan wanita yang mengandung tidak dibunuh 
hingga melahirkanidan menyapihianaknya. 
4)  Pelaksanaaniqishash dilaksanakanidi depanisultan, atauiwakilnya 
agariaman danitidak adaitindakan berlebihanidiidalamnya. 
5)  Qishash dilakukanidengan alatitajam. 
Adapunipenganiayaan sengajaijuga dijatuhiihukuman qishash.  
Penganiayaanisengaja dapatiberbentuk, pelukaaniterhadap anggotaibadan, 
penghilanganifungsi anggotaibadan tersebutiatau penghilangani(pemisahan) 
dariitempatiasalnya. 
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Hukum  Islam  ketika  berbicara  tentang  delik  qishash,  terkesan  ngeri, 
seram dan menakutkan. Apakah setiap pembunuh pasti dibunuh sebagaimana ia 
membunuh? Jawabnya ya, jika Islam dipahami secara tekstual. Ini berarti ia 
(hukum Islam) sama saja dengan konsepsi primitif. Tentang hal ini Joseph Schacht 
sebagaimana dikutip Makhrus Munajat mengatakan: 
"Hukum pidana Islam merupakan perpaduan dua unsur secara 
berdampingan tanpa menjadikan satu kesatuan ilmu yang universal. Unsur  utama  
adalah  ide-ide  Arab  kuno,  seperti  konsepsi  balas dendam, klasifikasi kejahatan 
serta penerapan hukuman ala primitif, sehingga terasa sebagai sebuah dogma yang 
menakutkan, kejam dan kolot. Unsur pertama dimodifikasi dengan ajaran-ajaran 
Qur'ani.Sedang unsur yang kedua adalah murni dari al-Qur'an".
100
 
HukumiIslam ketikaimenerapkan hukumiqishas, danibalas dendam 
bukanlahipertimbangan semata, melainkanimenjustifikasi aturanikonkrit tentang 
inilai-nilai ikeadilan.  Dengan ikata  lain  tidak iboleh  memberikan 
hukumanimelebihi kesalahaniseseorang. Spiritualitasihukum qishashidiyat sangat 
memperhatikan  iaspek   korban  ikejahatan,   dan  iyangiterpentingitidak 
memanjakanipelakuikejahatan. 
Dariiuraian diatas dapat disimpulkan bahwa hukum qishash bukanlah 
hukumimutlak sebagaimanaibunyi nas, melainkanisebagai sebuahihukum yang 
dapatimenjamin kebutuhanimasyarakat akanikeadilan. Memang hukum qishash 
(mati) bila ditinjau dari segi historis, sosiologis dan psikologis, sesungguhnya sah 
diterapkan di dunia modern ini, hanya aplikasinya tidak harus dilihat dari segi dan 
                                                 
100
Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 285 
 76 
 
bentuk semata.Namun bagaimana substansi hukum qishash dapat menjadi rumusan 
hukum yang mampu menyerap semangat keadilan, sehingga dapat diterima oleh 
semua golongan yang ada dalam masyarakat.Wallahu A‟lam. 
B. Kontekstualisasi Hukum Qishas Di Indonesia 
Indonesia  adalah  negara  dengan  mayoritas  penduduknya  muslim yang 
semestinya memberlakukan hukum qishash, namun fakta menunjukkan Indonesia   
tidak memberlakukan   hukum qishash. Sebabnya adalah karena negara ini tidak 
menjadikan hukum Islam sebagai dasar hukumnya, maka dengan sendirinya 
qishash tidak dapat dilaksanakan.Berbeda keadaannya apabila negara ini 
menyatakan dalam konstitusinya hukum Islam sebagai dasar hukumnya, maka 
qishash wajib dilaksanakan.Karena pelaksanaan hukum qishash melibatkan negara 
dan tidak bisa dilaksanakan secara perorangan.
101
 
Sekalipun Indonesia tidak mencantumkan qishash dalam perundang- 
undangannya, namun Indonesia menerapkan hukuman mati dalam hukum 
positifnya. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dijelaskan 
tentang kejahatan-kejahatan yang dapat dijatuhi hukuman mati, yaitu; pertama, 
pasal 104, tentang perbuatan makar terhadap presiden dan wakil presiden; kedua, 
pasal 111 ayat 2, tentang membujuk negara asing untuk bermusuhan atau berperang 
dengan RI; ketiga, pasal 124 ayat 3, tentang membantu musuh waktu perang; 
keempat, pasali140 ayati3, tentang makariterhadap rajaiatau kepalainegara-negara 
sahabatiyang direncanakanidan berakibatimati; kelima, pasal 340, tentang 
pembunuhaniberencana; keenam, pasal 365 ayat4, tentang pencurianidengan 
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kekerasaniyang mengakibatkaniluka beratiatau mati;iketujuh, pasal 444, tentang 
pembajakanidi laut, pesisiridan sungaiiyang mengakibatkan kematian.
102
 
Hukum qishash tentunya tidak persis sama dengan hukuman mati, 
walaupun dalam qishash juga ada hukuman mati. Qishash dalam pidana Islam 
meliputi qishas jiwa terhadap pelaku pembunuhan dan qiṣhaṣh pelukaan, serta 
terhadap tindak pidana menghilangkan anggota badan atau kemanfaatan anggota 
badan
103
. Kecuali itu, qishash tidak mesti pelakunya dibunuh atau dilukai, tetapi 
bisa dengan diyat sepanjang dapat memberikan rasa keadilan
104
 
Perbedaan lainnya antaraipidana matiidalam KUHP dengan qishash dalam 
hukumipidana Islamiyaitu; Pertama,ipidana matiidalam KUHP masukidalam 
jenisipidana pokok, sedangkaniqishas alamihukum pidanaiIslam termasuk jenis 
pidanaipokok (așliyyah) tetapi memungkinkanipidana penggantii(diyat).Kedua, 
yangiberhak menentukanihukuman matiidalam KUHP hanyalahihakim, 
sedangkaniqishash di samping hakimijuga ahliiwaris korban.iKetiga, tujuan 
pidanaimati dalamiKUHP bersifatiretributionidan prevensi, sedangkaniqishas 
dalamihukum pidanaiIslam bersifatireformation, deterrence, keimanan, dan 
pemeliharaan. Keempat, pidana mati dalam KUHP merupakan pidanaipokok 
yangibersifat khususi(hanya kepentinganipelaku), sedangkan qishasdalam 
hukumipidana Islamiadalah untuk kepentinganikorban dan keluargaikorban. 
Kelima, konsekwensiihukuman matiidalam KUHP hanyaiberlaku di dunia semata, 
sedangkan qishas dalamihukum pidanaiIslam ada pertanggung- jawabannyaidi 
                                                 
102
R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Bogor: Politeia, 1980), h. 93257. 
103
Baca al-Qur`ân surat al-Baqarah ayat 178 dan surat al-Ma‟idah ayat 45. 
104
Amin Abdullah , dkk, Madzhab Jogja Menggagas Paradigma Ushul Fiqih Kontemporer 
(Jogjakarta: Ar-Suzz Press, 2002), h. 220. 
 78 
 
akhirat. Keenam, eksekusiidalam KUHP dilakukanioleh satuan reguitembak atas 
perintah Jaksa/Oditur Militer, sedangkan dalam qishas selain Kepala Negara, boleh 
dilaksanakan ahli waris dengan pengawasan pemerintah. Ketujuh, hukuman mati 
dalam KUHP dilakukan dengan cara ditembak mati, sedangkan qishas dapat 
dilakukan dengan potong leher, dipancung, dan dirajam. Qishash. Kedelapan, 
tempat eksekusi mati dalam KUHP dilaksanakan tidak dimuka umum, sedangkan 
pelaksanaan qishash dilakukan dimuka umum dan disaksikan oleh masyarakat. 
Kesemapabilan, pidana mati dalam KUHP tidak hanya terhadap pembunuhan tapi 
juga yang lainnya, sedangkan qiṣhaṣh dalam   hukum pidana Islam dilakukan hanya 
perhadap pelaku pembunuhan saja.
105
 
Pemberlakuan pidana mati khususnya terhadap pelaku pembunuhan dalam 
hukum positif Indonesia masih perlu dipertahankan, meskipun terdapat pro dan 
kontra.Pertimbangannya terutama untuk menumbuhkan rasa keadilan dan 
ketentraman masyarakat.Masyarakat menginginkan keadilan, di mana bagi seorang 
pembunuh sepantasnnya di bunuh pula.Ini terbukti dengan adanya idiom didalam 
masyarakat yang mengatakan “Hutang budi dibayar budi dan hutang nyawa dibayar 
nyawa”.106 
Alasan lainnya adalah bahwa pidana mati dapat menjadi alat represif yang 
kuat bagi pemerintah untuk melindungi ketentraman dan ketertiban hukum 
masyarakat. Apalagi jika pelaksanaan eksekusi dilakukan di depan umum 
diharapkan timbulnya rasa takut yang lebih besar untuk berbuatkejahatan.   Dengan   
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demikian   akan   menjadi   seleksi   buatan   sehingga masyarakat dibersihkan dari 
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A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkanipembahasan padaiBab-Bab yangitelah lalu, penelitiimemiliki 
kesimpulanisebagaiiberikut :  
1. Menurut kedua Mufasir Qishas diuraikan lebih mengacu pada konteks 
keadilan dalam memberikan balasan hukuman qishash yakni 
memberlakukan status hukum yang sama sesuai yang disyari‟atkan atau 
kalau dalam bahasa Quraish Shihabnya diartikan persamaan. 
2. HukumQishas di Indonesia tidakbisaditerapkandisebabkan Negara 
tidakmenjadikanhukum Islam sebagaidasarhukum, namun Indonesia 
menerapkanhukumanmatidalamhukumpositifnya. 
B. Saran 
Peneliti sadari bahwa penelitian skripsiiini jauhidari kata sempurnaidan 
masihimemiliki banyakicelah ketidak sempurnaan disisinya dan juga kesalahan 
Olehikarena itu, penelitian-penelitianilanjutan tentangiQishas ini dapatiterus 
dikembangkanidalam khazanahikajian keilmuaniislam. 
Demikian, kiranya informasi tentang Qishas dalamitafsir al-Misbahidan 
tafsiriIbnuiKatsir yang tersuguhkanidalam skripsiiini diharapkanidapat menjadi 
pengetahuanidasar bagiisiapa saja, yangitentunya pengetahuanitersebut tidak 
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